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IDENTITAS NASKAH

Judul: Pendidikan Anak di Era Digital

Subjudul: Landasan Islam, Pengasuhan Positif, Literasi Digital, dan Kolaborasi
Ekosistem Pendidikan

Jenis naskah: buku ajar dan panduan praktik keluarga
Edisi: 2026

Naskah ini disusun untuk tujuan pendidikan. Rekomendasi perkembangan dan
kesehatan bersifat umum, bukan diagnosis. Bila keluarga memiliki kekhawatiran
menetap mengenai tumbuh kembang, keselamatan, kesehatan fisik, atau kesehatan
mental anak, konsultasikan dengan tenaga profesional yang kompeten.

Terjemahan ayat dalam buku ini disajikan sebagai terjemahan makna ringkas
untuk kepentingan pembelajaran. Pembaca dianjurkan membandingkan dengan
mushaf dan terjemahan resmi yang tepercaya.
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KATA PENGANTAR

Anak tumbuh dalam dunia yang memadukan rumah, sekolah, masjid, lingkungan
pergaulan, dan ruang digital. Perangkat yang sama dapat menjadi pintu ilmu,
kreativitas, persahabatan, dan pelayanan sosial, tetapi juga dapat membawa
distraksi, tekanan, penipuan, pelanggaran privasi, serta paparan yang belum sesuai
dengan usia. Tantangan ini tidak cukup dijawab dengan larangan total atau
kebebasan tanpa arah. Keluarga memerlukan nilai yang kokoh, pengetahuan
perkembangan anak, komunikasi yang sehat, dan keterampilan mendampingi
teknologi.

Buku ini memandang pendidikan sebagai proses menumbuhkan iman, ibadah,
akhlak, kecakapan berpikir, kemandirian, kesehatan, dan tanggung jawab sosial
secara terpadu. Tauhid memberi arah, keteladanan memberi bentuk, kasih sayang
memberi keamanan, disiplin memberi batas, dan literasi digital memberi
kemampuan untuk memilih. Pendidikan tidak berhenti ketika anak mematuhi
aturan; pendidikan mencapai tujuan yang lebih dalam ketika anak memahami
alasan, mampu mengatur diri, berani meminta bantuan, dan mengambil keputusan
yang bertanggung jawab meskipun tidak selalu diawasi.

Setiap bab dirancang untuk dibaca secara bertahap. Orang tua dapat memilih satu
fokus, mendiskusikannya bersama pasangan atau pendidik lain, kemudian
mencoba perubahan kecil selama beberapa pekan. Lembar refleksi, tabel praktik,
studi kasus, dan rencana aksi membantu pembaca mengubah gagasan menjadi
kebiasaan. Buku ini tidak menawarkan resep tunggal karena setiap anak dan
keluarga memiliki konteks yang berbeda. Yang ditawarkan adalah kerangka
penilaian agar keluarga dapat belajar dan menyesuaikan strategi tanpa kehilangan
nilai dasar.

Semoga buku ini menjadi teman dialog bagi orang tua, guru, pembina masjid,
penggerak komunitas, dan siapa pun yang terlibat dalam pendidikan anak. Kritik,
evaluasi, dan pengembangan berkelanjutan tetap diperlukan karena teknologi,
budaya, dan kebutuhan masyarakat terus berubah. Prinsip keselamatan,
kemaslahatan, keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap martabat anak
harus menjadi kompas dalam setiap perubahan tersebut.
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Baca tujuan dan peta konsep pada awal setiap bab sebelum masuk ke subbab.
Pilih satu atau dua praktik yang paling relevan; jangan mengubah terlalu
banyak aturan sekaligus.

Libatkan anak sesuai usia dalam menyusun kesepakatan, mengevaluasi
kebiasaan, dan mencari solusi.

Gunakan pertanyaan refleksi untuk berdialog, bukan untuk menguji atau
mempermalukan anak.

Catat kemajuan kecil selama minimal dua pekan sebelum menilai sebuah
strategi berhasil atau tidak.

Hubungi guru, pembina masjid, konselor, psikolog, dokter, atau layanan
perlindungan ketika kebutuhan anak memerlukan dukungan khusus.

Prinsip Pembacaan

Buku ini menggabungkan landasan Islam, pengetahuan perkembangan,
pengasuhan positif, literasi digital, dan kebijakan pelindungan anak.
Rekomendasi perlu diterapkan secara kontekstual, proporsional, dan sesuai
usia.
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DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH KUNCI

Singkatan Keterangan
AAP American Academy of Pediatrics
Al Artificial Intelligence atau kecerdasan artifisial
COP Child Online Protection
FMP Family Media Plan
PDP Pelindungan Data Pribadi
PSE Penyelenggara Sistem Elektronik
PP Nomor 17 Tahun 2025 tentang Tata Kelola
PP TUNAS Penyelenggaraan Sistem Elektronik dalam
Pelindungan Anak
RTL Right-to-Left, arah penulisan teks Arab
UNESCO gltllli:z;ial I(\;?gaor?isz at]?(c)ltlllcational, Scientific and
UNICEF United Nations Children’s Fund
WHO World Health Organization
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LANDASAN PENDIDIKAN ANAK DI ERA DIGITAL

o2 508
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Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka. (QS. At-Tahrim [66]: 6)

Bab ini membahas amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak anak,
perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Pendidikan anak di era digital menuntut keluarga memadukan
prinsip yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan strategi. Nilai dasar tidak
berubah, tetapi cara anak belajar, berkomunikasi, mencari informasi, bermain, dan
membangun identitas terus berkembang. Karena itu, orang tua memerlukan
kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai praktik baru tanpa
kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.
e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik
Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Apa yang dapat dilakukan

Perkembangan anak pada tahap ini? Tugas dan bahasa sesuai usia.

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi? evaluasi.
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1.1 Anak sebagai Amanah dan Subjek Pendidikan

Pembahasan tentang anak sebagai amanah dan subjek pendidikan perlu
ditempatkan dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak
anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada anak,
sebagai, amanah, subjek, pendidikan membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema anak sebagai amanah dan subjek pendidikan, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu, anak
sebagai amanah dan subjek pendidikan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan merumuskan nilai inti keluarga. Orang tua
kemudian dapat membedakan kebutuhan anak dan keinginan orang dewasa,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
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panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pengasuhan reaktif serta aturan tanpa tujuan. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait anak
sebagai amanah dan subjek pendidikan. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi anak sebagai amanah dan subjek pendidikan dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa pengasuhan digital perlu melindungi
anak sekaligus menghormati hak, partisipasi, dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait anak sebagai amanah tujuan dengan bahasanya

dan subjek pendidikan secara sendiri.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
bertahap.

Merumuskan nilai inti
keluarga, kemudian
membedakan kebutuhan anak
dan keinginan orang dewasa.

Perilaku muncul lebih sering
dengan pengingat yang makin
sedikit.

Latihan

Hindari pengasuhan reaktif Konflik berkurang dan anak

Pencegahan dan aturan tanpa tujuan. berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari anak sebagai amanah dan subjek pendidikan bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.2 Tujuan Pendidikan Anak dalam Perspektif Islam

Pembahasan tentang tujuan pendidikan anak dalam perspektif islam perlu
ditempatkan dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak
anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada tujuan,
pendidikan, anak, dalam, perspektif, islam membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema tujuan pendidikan anak dalam perspektif islam, tanda keberhasilan tidak
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selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua Dbertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu, tujuan
pendidikan anak dalam perspektif islam harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membedakan kebutuhan anak dan
keinginan orang dewasa. Orang tua kemudian dapat menyepakati peran ayah dan
ibu, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah aturan tanpa tujuan serta ketimpangan peran. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait tujuan
pendidikan anak dalam perspektif islam. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi tujuan pendidikan anak dalam perspektif islam dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa pengasuhan digital
perlu melindungi anak sekaligus menghormati hak, partisipasi, dan perkembangan
kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemamp U A nak dapat  menjelaskan
. terkait tujuan pendidikan anak | .
Tujuan o tuyjuan dengan  bahasanya
dalam perspektif islam secara ..
sendiri.
bertahap.
Membgdakan kebutuhan anak Perilaku muncul lebih sering
. dan keinginan orang dewasa, . .
Latihan . . dengan pengingat yang makin
kemudian menyepakati peran g
. sedikit.
ayah dan ibu.
Hindari aturan tanpa tujuan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .
dan ketimpangan peran. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari tujuan pendidikan anak dalam perspektif islam
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
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» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.3 Fitrah, Potensi, dan Keunikan Setiap Anak

Pembahasan tentang fitrah, potensi, dan keunikan setiap anak perlu ditempatkan
dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak anak,
perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada fitrah,
potensi, keunikan, setiap, anak membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema fitrah, potensi, dan keunikan setiap anak, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu, fitrah,
potensi, dan keunikan setiap anak harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan
yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas
halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami
bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
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janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyepakati peran ayah dan ibu. Orang tua
kemudian dapat membuat evaluasi bulanan, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ketimpangan peran serta teknologi menggantikan relasi. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait fitrah,
potensi, dan keunikan setiap anak. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi fitrah, potensi, dan keunikan setiap anak dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
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untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa pengasuhan digital perlu melindungi

anak sekaligus menghormati hak, partisipasi, dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemgmpuan Anak dapat menjelaskan
. terkait fitrah, potensi, dan | .
Tujuan . . tuyjuan dengan  bahasanya
keunikan setiap anak secara ..
sendiri.
bertahap.
Menyepakati peran ayah dan Perilaku muncul lebih sering
Latihan ibu, kemudian membuat dengan pengingat yang makin
evaluasi bulanan. sedikit.
Hindari ketlrpp angan - perai g hflik berkurang dan anak
Pencegahan dan teknologi menggantikan . .
. berani melaporkan kesulitan.
relasi.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari fitrah, potensi, dan keunikan setiap anak bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.4 Hak Anak atas Kasih Sayang, Perlindungan, dan Partisipasi

Pembahasan tentang hak anak atas kasih sayang, perlindungan, dan partisipasi
perlu ditempatkan dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan,
hak anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan
serta pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
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berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada anak,
atas, kasih, sayang, perlindungan, partisipasi membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema hak anak atas kasih sayang, perlindungan, dan partisipasi, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua Dbertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu, hak anak
atas kasih sayang, perlindungan, dan partisipasi harus menjaga dua sisi sekaligus:
isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membuat evaluasi bulanan. Orang tua
kemudian dapat merumuskan nilai inti keluarga, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah teknologi menggantikan relasi serta pengasuhan reaktif. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
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ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait hak anak
atas kasih sayang, perlindungan, dan partisipasi. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi hak anak atas kasih sayang, perlindungan, dan partisipasi dapat
dilakukan melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik
nilai, apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah
hubungan tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat
meminta masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila
diperlukan, dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan
untuk memberi label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya.
Kemajuan kecil perlu dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih
penting daripada perubahan dramatis yang tidak bertahan. UNICEF menekankan
bahwa pengasuhan digital perlu melindungi anak sekaligus menghormati hak,
partisipasi, dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait hak anak atas kasih Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan sayang, perlindungan, dan tujuan dengan  bahasanya
L sendiri.
partisipasi secara bertahap.
Membuat evaluasi bulanan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian merumuskan nilai dengan pengingat yang makin
inti keluarga. sedikit.
Hindari . te.knologl Konflik berkurang dan anak
Pencegahan menggantikan  relasi  dan . .
. berani melaporkan kesulitan.
pengasuhan reaktif.
Refleksi Keluarga
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» Apa tujuan terpenting dari hak anak atas kasih sayang, perlindungan, dan
partisipasi bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.5 Perubahan Lingkungan Tumbuh Kembang di Era Digital

Pembahasan tentang perubahan lingkungan tumbuh kembang di era digital perlu
ditempatkan dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak
anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
perubahan, lingkungan, tumbuh, kembang, digital membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema perubahan lingkungan tumbuh kembang di era digital, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu,
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perubahan lingkungan tumbuh kembang di era digital harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan merumuskan nilai inti keluarga. Orang tua
kemudian dapat membedakan kebutuhan anak dan keinginan orang dewasa,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pengasuhan reaktif serta aturan tanpa tujuan. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait perubahan
lingkungan tumbuh kembang di era digital. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.
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Evaluasi perubahan lingkungan tumbuh kembang di era digital dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa
pengasuhan digital perlu melindungi anak sekaligus menghormati hak, partisipasi,
dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait perubahan lingkungan Anak - dapat  menjelaskan

Tujuan tumbuh kembang di era digital ggrlll ;irrli dengan  bahasanya
secara bertahap. )
11:/‘[3 Tiz;nl;skan ml?(lemu dliI;E Perilaku muncul lebih sering
Latihan £, dengan pengingat yang makin
membedakan kebutuhan anak sedikit
dan keinginan orang dewasa. '
Penceeahan Hindari pengasuhan reaktif Konflik berkurang dan anak
& dan aturan tanpa tujuan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari perubahan lingkungan tumbuh kembang di era
digital bagi anak di keluarga Anda?

» Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.6 Peluang Teknologi bagi Pembelajaran dan Kreativitas

Pembahasan tentang peluang teknologi bagi pembelajaran dan kreativitas perlu
ditempatkan dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak
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anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
peluang, teknologi, bagi, pembelajaran, kreativitas membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema peluang teknologi bagi pembelajaran dan kreativitas, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu, peluang
teknologi bagi pembelajaran dan kreativitas harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membedakan kebutuhan anak dan
keinginan orang dewasa. Orang tua kemudian dapat menyepakati peran ayah dan
ibu, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
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keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah aturan tanpa tujuan serta ketimpangan peran. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait peluang
teknologi bagi pembelajaran dan kreativitas. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi peluang teknologi bagi pembelajaran dan kreativitas dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa
pengasuhan digital perlu melindungi anak sekaligus menghormati hak, partisipasi,
dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb angun kemamp 440 Anak dapat  menjelaskan
. terkait peluang teknologi bagi | .

Tujuan . . tujuan  dengan  bahasanya

pembelajaran dan kreativitas ..
sendiri.

secara bertahap.

Latihan Membedakan kebutuhan anak Perilaku muncul lebih sering
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

dan keinginan orang dewasa, dengan pengingat yang makin
kemudian menyepakati peran sedikit.

ayah dan ibu.

Hindari aturan tanpa tujuan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .

dan ketimpangan peran. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari peluang teknologi bagi pembelajaran dan
kreativitas bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.7 Risiko Digital dan Prinsip Kehati-hatian

Pembahasan tentang risiko digital dan prinsip kehati-hatian perlu ditempatkan
dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak anak,
perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada risiko,
digital, prinsip, kehati, hatian membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema risiko digital dan prinsip kehati-hatian, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
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kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu, risiko
digital dan prinsip kehati-hatian harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan
yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas
halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami
bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyepakati peran ayah dan ibu. Orang tua
kemudian dapat membuat evaluasi bulanan, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ketimpangan peran serta teknologi menggantikan relasi. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait risiko
digital dan prinsip kehati-hatian. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
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Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi risiko digital dan prinsip kehati-hatian dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa pengasuhan digital perlu melindungi
anak sekaligus menghormati hak, partisipasi, dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kerpamp U Anak dapat  menjelaskan
. terkait risiko digital dan | .
Tujuan o A tujuan  dengan  bahasanya
prinsip kehati-hatian secara ..
sendiri.
bertahap.
Menyepakati peran ayah dan Perilaku muncul lebih sering
Latihan ibu, kemudian membuat dengan pengingat yang makin
evaluasi bulanan. sedikit.
Hindari ketlrppangan PEIAN e o nflik berkurang dan anak
Pencegahan dan teknologi menggantikan . .
. berani melaporkan kesulitan.
relasi.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari risiko digital dan prinsip kehati-hatian bagi anak di

keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang

dewasa?
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* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.8 Keseimbangan Perlindungan, Kepercayaan, dan Kemandirian

Pembahasan tentang keseimbangan perlindungan, kepercayaan, dan kemandirian
perlu ditempatkan dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan,
hak anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan
serta pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
keseimbangan, perlindungan, kepercayaan, kemandirian membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema keseimbangan perlindungan, kepercayaan, dan kemandirian, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu,
keseimbangan perlindungan, kepercayaan, dan kemandirian harus menjaga dua
sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat.
Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi
ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan membuat evaluasi bulanan. Orang tua
kemudian dapat merumuskan nilai inti keluarga, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah teknologi menggantikan relasi serta pengasuhan reaktif. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
keseimbangan perlindungan, kepercayaan, dan kemandirian. Anak menolak aturan
karena merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah
memberi penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan
ketegangan dan mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa
kebutuhan anak, dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu
keluarga menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua
memberi contoh, anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya
menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa
perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering
tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki
kesalahan.

Evaluasi keseimbangan perlindungan, kepercayaan, dan kemandirian dapat
dilakukan melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik
nilai, apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah
hubungan tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat
meminta masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila
diperlukan, dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan
untuk memberi label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya.
Kemajuan kecil perlu dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih
penting daripada perubahan dramatis yang tidak bertahan. UNICEF menekankan
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bahwa pengasuhan digital perlu melindungi anak sekaligus menghormati hak,
partisipasi, dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan
terkait keseimbangan Anak dapat menjelaskan
Tujuan perlindungan,  kepercayaan, tujuan dengan bahasanya
dan  kemandirian  secara sendiri.
bertahap.
Membuat evaluasi bulanan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian merumuskan nilai dengan pengingat yang makin
inti keluarga. sedikit.
Hindari teknologi

Konflik berkurang dan anak

Pencegahan menggantikan  relasi  dan berani melaporkan kesulitan.

pengasuhan reaktif.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari keseimbangan perlindungan, kepercayaan, dan
kemandirian bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.9 Kesatuan Pendidikan Jasmani, Ruhani, Akal, dan Sosial

Pembahasan tentang kesatuan pendidikan jasmani, ruhani, akal, dan sosial perlu
ditempatkan dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak
anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
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kesatuan, pendidikan, jasmani, ruhani, akal, sosial membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema kesatuan pendidikan jasmani, ruhani, akal, dan sosial, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua Dbertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu, kesatuan
pendidikan jasmani, ruhani, akal, dan sosial harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan merumuskan nilai inti keluarga. Orang tua
kemudian dapat membedakan kebutuhan anak dan keinginan orang dewasa,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pengasuhan reaktif serta aturan tanpa tujuan. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
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Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait kesatuan
pendidikan jasmani, ruhani, akal, dan sosial. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi kesatuan pendidikan jasmani, ruhani, akal, dan sosial dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa
pengasuhan digital perlu melindungi anak sekaligus menghormati hak, partisipasi,
dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun kemarppuan Anak dapat menjelaskan
. terkait kesatuan pendidikan | .
Tujuan jasmani, ruhani, akal, dan tujuan dengan  bahasanya
sosial secara bertahap. sendiri.
kMeT;g?szan mlilemu dl]I;E Perilaku muncul lebih sering
Latihan £, dengan pengingat yang makin
membedakan kebutuhan anak sedikit y
dan keinginan orang dewasa. '
Penceeahan Hindari pengasuhan reaktif Konflik berkurang dan anak
£ dan aturan tanpa tujuan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

Pendidikan Anak di Era Digital
30



» Apa tujuan terpenting dari kesatuan pendidikan jasmani, ruhani, akal, dan
sosial bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.10 Peran Ayah dan Ibu sebagai Tim Pendidikan

Pembahasan tentang peran ayah dan ibu sebagai tim pendidikan perlu ditempatkan
dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak anak,
perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada peran,
ayah, sebagai, pendidikan membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema peran ayah dan ibu sebagai tim pendidikan, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu, peran
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ayah dan ibu sebagai tim pendidikan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membedakan kebutuhan anak dan
keinginan orang dewasa. Orang tua kemudian dapat menyepakati peran ayah dan
ibu, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah aturan tanpa tujuan serta ketimpangan peran. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait peran ayah
dan ibu sebagai tim pendidikan. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.
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Evaluasi peran ayah dan ibu sebagai tim pendidikan dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa pengasuhan digital perlu melindungi
anak sekaligus menghormati hak, partisipasi, dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun kemamp UaN A nak dapat  menjelaskan
. terkait peran ayah dan ibu | .
Tujuan o o tujuan dengan  bahasanya
sebagai tim pendidikan secara sendiri
bertahap. )
Membedakan kebutuhan anak . . .
dan keineinan orane dewasa Perilaku muncul lebih sering
Latihan mne g dewasa, dengan pengingat yang makin
kemudian menyepakati peran sedikit
ayah dan ibu. ‘
Penceeahan Hindari aturan tanpa tujuan Konflik berkurang dan anak
& dan ketimpangan peran. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari peran ayah dan ibu sebagai tim pendidikan bagi
anak di keluarga Anda?

» Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.11 Membangun Visi dan Nilai Inti Keluarga

Pembahasan tentang membangun visi dan nilai inti keluarga perlu ditempatkan
dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak anak,
perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
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pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
membangun, visi, nilai, inti, keluarga membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema membangun visi dan nilai inti keluarga, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu,
membangun visi dan nilai inti keluarga harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyepakati peran ayah dan ibu. Orang tua
kemudian dapat membuat evaluasi bulanan, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.
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Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ketimpangan peran serta teknologi menggantikan relasi. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membangun visi dan nilai inti keluarga. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi membangun visi dan nilai inti keluarga dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa pengasuhan digital perlu melindungi
anak sekaligus menghormati hak, partisipasi, dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memp angun kema}rppuan Anak dapat menjelaskan
. terkait membangun visi dan .
Tujuan e tujuan  dengan  bahasanya
nilai inti keluarga secara . .
sendiri.
bertahap.
Menyepakati peran ayah dan Perilaku muncul lebih sering
Latihan ibu, kemudian membuat dengan pengingat yang makin
evaluasi bulanan. sedikit.
Pencegahan Hindari ketimpangan peran Konflik berkurang dan anak

dan teknologi menggantikan
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

relasi.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari membangun visi dan nilai inti keluarga bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

1.12 Menyusun Peta Jalan Pendidikan Anak

Pembahasan tentang menyusun peta jalan pendidikan anak perlu ditempatkan
dalam kerangka amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak anak,
perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan serta
pemberdayaan. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menyusun, peta, jalan, pendidikan, anak membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pada anak kecil, penjelasan perlu konkret dan singkat; pada anak yang lebih besar,
dialog dapat melibatkan alasan, konsekuensi, dan tanggung jawab bersama. Pada
tema menyusun peta jalan pendidikan anak, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
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kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Dalam pendidikan Islam, amanah tidak berarti kepemilikan mutlak atas anak.
Orang tua bertugas merawat fitrah, mengarahkan, mendoakan, dan
mempertanggungjawabkan cara mendidik di hadapan Allah. Karena itu,
menyusun peta jalan pendidikan anak harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membuat evaluasi bulanan. Orang tua
kemudian dapat merumuskan nilai inti keluarga, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah teknologi menggantikan relasi serta pengasuhan reaktif. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menyusun
peta jalan pendidikan anak. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
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kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menyusun peta jalan pendidikan anak dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNICEF menekankan bahwa pengasuhan digital perlu melindungi
anak sekaligus menghormati hak, partisipasi, dan perkembangan kapasitasnya.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemamp U Anak dapat  menjelaskan
. terkait menyusun peta jalan | .
Tujuan Lo tuyjuan dengan  bahasanya
pendidikan ~ anak  secara .
sendiri.
bertahap.
Membuat evaluasi bulanan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian merumuskan nilai dengan pengingat yang makin
inti keluarga. sedikit.
Hindari . tgknologl Konflik berkurang dan anak
Pencegahan menggantikan  relasi  dan . .
. berani melaporkan kesulitan.
pengasuhan reaktif.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menyusun peta jalan pendidikan anak bagi anak di
keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?
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Rangkuman Bab

Pendidikan pada bab ini berpusat pada amanah pendidikan, fitrah, tujuan
pengasuhan, hak anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan
antara perlindungan serta pemberdayaan.

Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.
Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.

Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

1.

10.

Jelaskan hubungan antara amanah pendidikan, fitrah, tujuan pengasuhan, hak
anak, perubahan lingkungan digital, dan keseimbangan antara perlindungan
serta pemberdayaan dan tujuan pendidikan anak.

Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu
kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.

Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.
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Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan

Fokus

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Tindakan

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Indikator

Perilaku teramati

Perilaku teramati

Perilaku teramati

Perilaku teramati
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Catatan

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga



TAHAPAN PERKEMBANGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB
ORANG TUA
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Allah mengeluarkan kamu dari rahim ibumu dalam keadaan belum mengetahui
sesuatu, lalu Dia memberi pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu
bersyukur. (OS. An-Nahl [16]: 78)

Bab ini membahas perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial, moral,
variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua sesuai
usia. Pendidikan anak di era digital menuntut keluarga memadukan prinsip yang
kokoh dengan kemampuan menyesuaikan strategi. Nilai dasar tidak berubah,
tetapi cara anak belajar, berkomunikasi, mencari informasi, bermain, dan
membangun identitas terus berkembang. Karena itu, orang tua memerlukan
kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai praktik baru tanpa
kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.

e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.
Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik
Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Apa yang dapat dilakukan

Perkembangan anak pada tahap ini? Tugas dan bahasa sesuai usia.

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi?
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2.1 Prinsip Umum Perkembangan dan Variasi Individual

Pembahasan tentang prinsip umum perkembangan dan variasi individual perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada prinsip, umum,
perkembangan, variasi, individual membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema prinsip umum perkembangan dan
variasi individual, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu, prinsip
umum perkembangan dan variasi individual harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengamati tanpa membandingkan. Orang
tua kemudian dapat mencatat kemajuan kecil, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
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berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah membandingkan anak serta target tidak sesuai usia. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait prinsip
umum perkembangan dan variasi individual. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi prinsip umum perkembangan dan variasi individual dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif
sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai

tahap perkembangan.
Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Tujuan Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
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Komponen

Latihan

Pencegahan

Contoh Penerapan

terkait prinsip umum
perkembangan dan variasi
individual secara bertahap.

Mengamati tanpa
membandingkan,  kemudian
mencatat kemajuan kecil.

Hindari membandingkan anak
dan target tidak sesuai usia.

Indikator Pengamatan

tujuan  dengan  bahasanya
sendiri.

Perilaku muncul lebih sering
dengan pengingat yang makin
sedikit.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari prinsip umum perkembangan dan variasi
individual bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.2 Masa Pralahir dan Persiapan Menjadi Orang Tua

Pembahasan tentang masa pralahir dan persiapan menjadi orang tua perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada masa, pralahir, persiapan,
menjadi, orang membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan
tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
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memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema masa pralahir dan persiapan menjadi
orang tua, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan
dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan,
meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih
tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan
yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu, masa
pralahir dan persiapan menjadi orang tua harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mencatat kemajuan kecil. Orang tua
kemudian dapat memberi stimulasi yang wajar, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatth mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah target tidak sesuai usia serta mengabaikan variasi perkembangan.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait masa
pralahir dan persiapan menjadi orang tua. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi masa pralahir dan persiapan menjadi orang tua dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif sebagai proses
merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai tahap

perkembangan.
Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemgmpuan Anak dapat menjelaskan
. terkait masa pralahir dan | .
Tujuan . L tuyjuan dengan  bahasanya
persiapan menjadi orang tua sendiri
secara bertahap. '
Mencatat kemajuan  kecil, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian memberi stimulasi dengan pengingat yang makin
yang wajar. sedikit.
Hlp dari target tl.dak SeSUAL g onflik berkurang dan anak
Pencegahan usia dan mengabaikan variasi . .
berani melaporkan kesulitan.
perkembangan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari masa pralahir dan persiapan menjadi orang tua
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
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» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.3 Masa Bayi: Kelekatan, Rasa Aman, dan Stimulasi

Pembahasan tentang masa bayi: kelekatan, rasa aman, dan stimulasi perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada masa, bayi, kelekatan, rasa,
aman, stimulasi membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut,
dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema masa bayi: kelekatan, rasa aman, dan
stimulasi, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan
dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan,
meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih
tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan
yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu, masa
bayi: kelekatan, rasa aman, dan stimulasi harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
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dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi stimulasi yang wajar. Orang tua
kemudian dapat berkonsultasi bila ada kekhawatiran menetap, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah mengabaikan variasi perkembangan serta mendiagnosis sendiri. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait masa bayi:
kelekatan, rasa aman, dan stimulasi. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi masa bayi: kelekatan, rasa aman, dan stimulasi dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
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menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif sebagai proses
merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai tahap

perkembangan.
Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memp angun .kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait masa bayi: kelekatan, | .
Tujuan rasa aman, dan stimulasi tujua.n. dengan  bahasanya
secara bertahap. sendiri.
Mgmberl S.t imulasi Y& perilaku muncul lebih sering
. wajar, kemudian berkonsultasi . .
Latihan bila ada Kkekhawatiran dengan pengingat yang makin
menetap sedikit.

Hindari mengabaikan variasi
Pencegahan perkembangan dan
mendiagnosis sendiri.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari masa bayi: kelekatan, rasa aman, dan stimulasi
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.4 Usia Dini: Bahasa, Bermain, dan Kebiasaan Dasar

Pembahasan tentang usia dini: bahasa, bermain, dan kebiasaan dasar perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
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praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada usia, dini, bahasa, bermain,
kebiasaan, dasar membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut,
dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema usia dini: bahasa, bermain, dan
kebiasaan dasar, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan -cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu, usia dini:
bahasa, bermain, dan kebiasaan dasar harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan berkonsultasi bila ada kekhawatiran
menetap. Orang tua kemudian dapat mengamati tanpa membandingkan,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilithan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Pendidikan Anak di Era Digital
_ 50




Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah mendiagnosis sendiri serta membandingkan anak. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait usia dini:
bahasa, bermain, dan kebiasaan dasar. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi usia dini: bahasa, bermain, dan kebiasaan dasar dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif sebagai proses
merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai tahap

perkembangan.
Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun .k.emamp U Anak dapat  menjelaskan
Tuiuan terkait wusia dini: bahasa, twiuan  denean  bahasanva
wu bermain, dan kebiasaan dasar seJn diri g Y
secara bertahap. ’
Berkonsu@tas1 bila ada Perilaku muncul lebih sering
. kekhawatiran menetap, . .
Latihan kemudian mengamati tanpa dengan pengingat yang makin
membandingkan. sedikit.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Hindari mendiagnosis sendiri Konflik berkurang dan anak

Pencegahan dan membandingkan anak. berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari usia dini: bahasa, bermain, dan kebiasaan dasar
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.5 Usia Sekolah: Tanggung Jawab, Teman, dan Kompetensi

Pembahasan tentang usia sekolah: tanggung jawab, teman, dan kompetensi perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada usia, sekolah, tanggung,
jawab, teman, kompetensi membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema usia sekolah: tanggung jawab, teman,
dan kompetensi, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
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dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu, usia
sekolah: tanggung jawab, teman, dan kompetensi harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengamati tanpa membandingkan. Orang
tua kemudian dapat mencatat kemajuan kecil, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah membandingkan anak serta target tidak sesuai usia. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait usia
sekolah: tanggung jawab, teman, dan kompetensi. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
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dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi usia sekolah: tanggung jawab, teman, dan kompetensi dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif
sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai
tahap perkembangan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun kemampuan Anak  dapat menjelaskan
. terkait usia sekolah: tanggung .
Tujuan . . tujuan dengan  bahasanya
jawab, teman, dan kompetensi ..
sendiri.
secara bertahap.
Mengamati tanpa Perilaku muncul lebih sering
Latihan membandingkan, kemudian dengan pengingat yang makin
mencatat kemajuan kecil. sedikit.
Penceeahan Hindari membandingkan anak Konflik berkurang dan anak
& dan target tidak sesuai usia. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari usia sekolah: tanggung jawab, teman, dan
kompetensi bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang

dewasa?
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* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.6 Praremaja: Identitas, Perubahan Tubuh, dan Kepekaan Sosial

Pembahasan tentang praremaja: identitas, perubahan tubuh, dan kepekaan sosial
perlu ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi,
sosial, moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab
orang tua sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
praremaja, identitas, perubahan, tubuh, kepekaan, sosial membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema praremaja: identitas, perubahan tubuh,
dan kepekaan sosial, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu,
praremaja: identitas, perubahan tubuh, dan kepekaan sosial harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan mencatat kemajuan kecil. Orang tua
kemudian dapat memberi stimulasi yang wajar, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah target tidak sesuai usia serta mengabaikan variasi perkembangan.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait praremaja:
identitas, perubahan tubuh, dan kepekaan sosial. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi praremaja: identitas, perubahan tubuh, dan kepekaan sosial dapat
dilakukan melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik
nilai, apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah
hubungan tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat
meminta masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila
diperlukan, dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan
untuk memberi label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya.
Kemajuan kecil perlu dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih
penting daripada perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan
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pengasuhan positif sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan
menyiapkan anak sesuai tahap perkembangan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan
terkait praremaja: identitas, Anak dapat menjelaskan
Tujuan perubahan tubuh, dan tujuan dengan bahasanya
kepekaan sosial secara sendiri.
bertahap.
Mencatat kemajuan kecil, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian memberi stimulasi dengan pengingat yang makin
yang wajar. sedikit.

Hindari target tidak sesuai
Pencegahan usia dan mengabaikan variasi
perkembangan.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari praremaja: identitas, perubahan tubuh, dan
kepekaan sosial bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.7 Remaja: Otonomi, Nilai, dan Pengambilan Keputusan

Pembahasan tentang remaja: otonomi, nilai, dan pengambilan keputusan perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada remaja, otonomi, nilai,
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pengambilan, keputusan membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema remaja: otonomi, nilai, dan
pengambilan keputusan, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu, remaja:
otonomi, nilai, dan pengambilan keputusan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi stimulasi yang wajar. Orang tua
kemudian dapat berkonsultasi bila ada kekhawatiran menetap, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah mengabaikan variasi perkembangan serta mendiagnosis sendiri. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
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pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait remaja:
otonomi, nilai, dan pengambilan keputusan. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi remaja: otonomi, nilai, dan pengambilan keputusan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif
sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai
tahap perkembangan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

. . S P70 Anak  dapat jelask
terkait remaja: otonomi, nilai, na apat  menjelaskan

Tujuan dan pengambilan keputusan tujuan dengan  bahasanya
sendiri.
secara bertahap.
Me'mberl S.t imulasi YaE " perilaku muncul lebih sering
Latihan wajar, kemudian berkonsultasi dengan pengingat yang makin
bila ada kekhawatiran g
sedikit.
menetap.

Hindari mengabaikan variasi
Pencegahan perkembangan dan
mendiagnosis sendiri.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.
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Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari remaja: otonomi, nilai, dan pengambilan
keputusan bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.8 Perkembangan Emosi dan Kemampuan Mengatur Diri

Pembahasan tentang perkembangan emosi dan kemampuan mengatur diri perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada perkembangan, emosi,
kemampuan, mengatur, diri membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema perkembangan emosi dan kemampuan
mengatur diri, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan
dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan,
meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih
tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan
yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.
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Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu,
perkembangan emosi dan kemampuan mengatur diri harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan berkonsultasi bila ada kekhawatiran
menetap. Orang tua kemudian dapat mengamati tanpa membandingkan,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah mendiagnosis sendiri serta membandingkan anak. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
perkembangan emosi dan kemampuan mengatur diri. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku

Pendidikan Anak di Era Digital




jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi perkembangan emosi dan kemampuan mengatur diri dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif
sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai

tahap perkembangan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Mem}) angun kemamp U4 Anak dapat  menjelaskan
. terkait perkembangan emosi | .

Tujuan .. tujuan dengan bahasanya
dan kemampuan mengatur diri sendiri
secara bertahap. '
Ejﬁﬁg&iﬁz: bllinene;da Perilaku muncul lebih sering

Latihan kemudian mengamati tan 15)2; dengan pengingat yang makin
membandingkan. sedikit.

Pencesahan Hindari mendiagnosis sendiri Konflik berkurang dan anak

& dan membandingkan anak. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari perkembangan emosi dan kemampuan mengatur
diri bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?
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2.9 Perkembangan Moral dan Kesadaran Tanggung Jawab

Pembahasan tentang perkembangan moral dan kesadaran tanggung jawab perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada perkembangan, moral,
kesadaran, tanggung, jawab membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema perkembangan moral dan kesadaran
tanggung jawab, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu,
perkembangan moral dan kesadaran tanggung jawab harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengamati tanpa membandingkan. Orang
tua kemudian dapat mencatat kemajuan kecil, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
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berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah membandingkan anak serta target tidak sesuai usia. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
perkembangan moral dan kesadaran tanggung jawab. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi perkembangan moral dan kesadaran tanggung jawab dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif
sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai

tahap perkembangan.
Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Tujuan Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan

Pendidikan Anak di Era Digital



Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

terkait perkembangan moral tujuan dengan bahasanya
dan kesadaran tanggung jawab sendiri.

secara bertahap.
Mengamati tanpa Perilaku muncul lebih sering
Latihan membandingkan, kemudian dengan pengingat yang makin
mencatat kemajuan kecil. sedikit.
Pencesahan Hindari membandingkan anak Konflik berkurang dan anak
& dan target tidak sesuai usia. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari perkembangan moral dan kesadaran tanggung
jawab bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.10 Mengenali Kekuatan, Kesulitan, dan Kebutuhan Dukungan

Pembahasan tentang mengenali kekuatan, kesulitan, dan kebutuhan dukungan
perlu ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi,
sosial, moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab
orang tua sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
mengenali, kekuatan, kesulitan, kebutuhan, dukungan membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
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memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema mengenali kekuatan, kesulitan, dan
kebutuhan dukungan, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu,
mengenali kekuatan, kesulitan, dan kebutuhan dukungan harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mencatat kemajuan kecil. Orang tua
kemudian dapat memberi stimulasi yang wajar, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatth mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah target tidak sesuai usia serta mengabaikan variasi perkembangan.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mengenali
kekuatan, kesulitan, dan kebutuhan dukungan. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mengenali kekuatan, kesulitan, dan kebutuhan dukungan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif
sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai
tahap perkembangan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait mengenali kekuatan, Anak — dapat  menjelaskan

Tujuan kesulitan, dan  kebutuhan tsl;ﬂl ;ilrli dengan  bahasanya
dukungan secara bertahap. ’
Mencatat kemajuan kecil, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian memberi stimulasi dengan pengingat yang makin
yang wajar. sedikit.
Hlp dari target tl.dak SeSUAL g onflik berkurang dan anak
Pencegahan usia dan mengabaikan variasi . .
perkembangan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mengenali kekuatan, kesulitan, dan kebutuhan
dukungan bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
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» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.11 Observasi Perkembangan Tanpa Membandingkan Anak

Pembahasan tentang observasi perkembangan tanpa membandingkan anak perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada observasi, perkembangan,
tanpa, membandingkan, anak membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema observasi perkembangan tanpa
membandingkan anak, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu, observasi
perkembangan tanpa membandingkan anak harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
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dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi stimulasi yang wajar. Orang tua
kemudian dapat berkonsultasi bila ada kekhawatiran menetap, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah mengabaikan variasi perkembangan serta mendiagnosis sendiri. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait observasi
perkembangan tanpa membandingkan anak. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi observasi perkembangan tanpa membandingkan anak dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
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dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif
sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai
tahap perkembangan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait observasi Anak dapat menjelaskan
Tujuan perkembangan tanpa tujuan dengan  bahasanya

membandingkan anak secara sendiri.

bertahap.

Mgmberl S.t imulasi Y& perilaku muncul lebih sering
Latihan wajar, kemudian berkonsultasi dengan pengingat yang makin

bila ada kekhawatiran g

sedikit.

menetap.

Hindari mengabaikan variasi Konflik berkurang dan anak
Pencegahan perkembangan dan . .

. . . berani melaporkan kesulitan.

mendiagnosis sendiri.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari observasi perkembangan tanpa membandingkan
anak bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

2.12 Kapan Keluarga Perlu Berkonsultasi dengan Profesional

Pembahasan tentang kapan keluarga perlu berkonsultasi dengan profesional perlu
ditempatkan dalam kerangka perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang tua
sesuai usia. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
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konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada kapan, keluarga, perlu,
berkonsultasi, dengan, profesional membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Perkembangan tidak berjalan seragam. Usia memberi petunjuk umum, tetapi
temperamen, pengalaman, kesehatan, lingkungan, dan kesempatan belajar
memengaruhi jalur setiap anak. Pada tema kapan keluarga perlu berkonsultasi
dengan profesional, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Syariat memperhatikan proses bertahap, kemampuan, dan kemaslahatan. Karena
itu, tuntutan pendidikan harus mempertimbangkan kesiapan, tidak membebani
secara sewenang-wenang, dan tetap menjaga martabat anak. Karena itu, kapan
keluarga perlu berkonsultasi dengan profesional harus menjaga dua sisi sekaligus:
isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan berkonsultasi bila ada kekhawatiran
menetap. Orang tua kemudian dapat mengamati tanpa membandingkan,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.
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Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah mendiagnosis sendiri serta membandingkan anak. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait kapan
keluarga perlu berkonsultasi dengan profesional. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi kapan keluarga perlu berkonsultasi dengan profesional dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. CDC menyajikan pengasuhan positif
sebagai proses merawat, melindungi, membimbing, dan menyiapkan anak sesuai
tahap perkembangan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan
terkait kapan keluarga perlu
berkonsultasi dengan
profesional secara bertahap.

Anak dapat menjelaskan
tujuan  dengan  bahasanya
sendiri.

Tujuan

Berkonsultasi bila ada
kekhawatiran menetap,
kemudian mengamati tanpa
membandingkan.

Perilaku muncul lebih sering
dengan pengingat yang makin
sedikit.

Latihan
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Pencegahan

Hindari mendiagnosis sendiri Konflik berkurang dan anak
dan membandingkan anak. berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari kapan keluarga perlu berkonsultasi dengan
profesional bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

Rangkuman Bab

Pendidikan pada bab ini berpusat pada perkembangan fisik, bahasa, kognitif,
emosi, sosial, moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung
jawab orang tua sesuai usia.

Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.
Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.

Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.
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Latihan Analitis

1.

10.

Jelaskan hubungan antara perkembangan fisik, bahasa, kognitif, emosi, sosial,
moral, variasi individual, pengamatan yang bijak, dan tanggung jawab orang
tua sesuai usia dan tujuan pendidikan anak.

Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu
kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.

Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan
1 Satg perubahan Latlhal} harlgn Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
) Satq perubahan Latlhar.l harllan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
3 Satg perubahan Latlhal} harlgn Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
4 Satq perubahan Latlhar.l harl.an Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
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MENANAMKAN TAUHID DAN IDENTITAS KEISLAMAN

O}/ P s =
I VAR A A I R TR IS
AR HERUNF RS

Wahai anakku, jangan mempersekutukan Allah; sesungguhnya syirik adalah
kezaliman yang besar. (QS. Lugman [31]: 13)

Bab ini membahas pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah, identitas
muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman dengan
perilaku digital. Pendidikan anak di era digital menuntut keluarga memadukan
prinsip yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan strategi. Nilai dasar tidak
berubah, tetapi cara anak belajar, berkomunikasi, mencari informasi, bermain, dan
membangun identitas terus berkembang. Karena itu, orang tua memerlukan
kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai praktik baru tanpa
kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.

e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.
Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik

Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Apa yang dapat dilakukan

Perkembangan anak pada tahap ini? Tugas dan bahasa sesuai usia.

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi?
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3.1 Tauhid sebagai Arah Utama Pendidikan

Pembahasan tentang tauhid sebagai arah utama pendidikan perlu ditempatkan
dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah, identitas
muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman dengan
perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada tauhid,
sebagai, arah, utama, pendidikan membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema tauhid
sebagai arah utama pendidikan, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan
cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, tauhid sebagai arah utama
pendidikan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengaitkan iman dengan pengalaman
konkret. Orang tua kemudian dapat memberi ruang bertanya, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
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aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah indoktrinasi tanpa dialog serta jawaban menakutkan. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait tauhid
sebagai arah utama pendidikan. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi tauhid sebagai arah utama pendidikan dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb angun, kemam Puan o hak dapat  menjelaskan
. terkait tauhid sebagai arah | .

Tujuan - tujuan  dengan  bahasanya

utama  pendidikan  secara ..
sendiri.

bertahap.

Latihan Mengaitkan iman dengan Perilaku muncul lebih sering
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

pengalaman konkret, dengan pengingat yang makin
kemudian memberi ruang sedikit.
bertanya.

Hindari indoktrinasi tanpa
Pencegahan dialog dan jawaban
menakutkan.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari tauhid sebagai arah utama pendidikan bagi anak di
keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.2 Mengenalkan Allah melalui Ciptaan dan Pengalaman Harian

Pembahasan tentang mengenalkan allah melalui ciptaan dan pengalaman harian
perlu ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna
ibadah, identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan
iman dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
mengenalkan, allah, melalui, ciptaan, pengalaman, harian membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
mengenalkan allah melalui ciptaan dan pengalaman harian, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
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kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, mengenalkan allah melalui
ciptaan dan pengalaman harian harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan
yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas
halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami
bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi ruang bertanya. Orang tua
kemudian dapat menggunakan bahasa yang hangat, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah jawaban menakutkan serta konten agama tidak terverifikasi. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
mengenalkan allah melalui ciptaan dan pengalaman harian. Anak menolak aturan
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karena merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah
memberi penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan
ketegangan dan mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa
kebutuhan anak, dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu
keluarga menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua
memberi contoh, anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya
menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa
perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering
tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki
kesalahan.

Evaluasi mengenalkan allah melalui ciptaan dan pengalaman harian dapat
dilakukan melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik
nilai, apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah
hubungan tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat
meminta masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila
diperlukan, dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan
untuk memberi label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya.
Kemajuan kecil perlu dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih
penting daripada perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan
terkait mengenalkan allah Anak dapat menjelaskan
Tujuan melalui ciptaan dan tujuan dengan bahasanya
pengalaman harian secara sendiri.
bertahap.
Memberi ruang bertanya, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menggunakan dengan pengingat yang makin
bahasa yang hangat. sedikit.
Hindari jawaban menaku'Fkan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dan konten agama tidak . .
. . berani melaporkan kesulitan.
terverifikasi.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mengenalkan allah melalui ciptaan dan
pengalaman harian bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?
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» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.3 Menumbuhkan Syukur, Tawakal, dan Rasa Diawasi Allah

Pembahasan tentang menumbuhkan syukur, tawakal, dan rasa diawasi allah perlu
ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah,
identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman
dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menumbuhkan, syukur, tawakal, rasa, diawasi, allah membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
menumbuhkan syukur, tawakal, dan rasa diawasi allah, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, menumbuhkan syukur,
tawakal, dan rasa diawasi allah harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan
yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas
halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami
bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
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melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan bahasa yang hangat. Orang
tua kemudian dapat menunjukkan dampak iman pada perilaku, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah konten agama tidak terverifikasi serta identitas yang dibangun dengan
kebencian. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan
yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya,
teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar
mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk
di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan
pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak
mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menumbuhkan syukur, tawakal, dan rasa diawasi allah. Anak menolak aturan
karena merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah
memberi penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan
ketegangan dan mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa
kebutuhan anak, dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu
keluarga menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua
memberi contoh, anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya
menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa
perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering
tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki
kesalahan.

Evaluasi menumbuhkan syukur, tawakal, dan rasa diawasi allah dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
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label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb ansun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait menumbuhkan syukur, | .

Tujuan ) > tujuan dengan bahasanya
tawakal, dan rasa diawasi sendiri
allah secara bertahap. '
11:/; (Ielni%unakan bahalf:mu}:iaizﬁ Perilaku muncul lebih sering

Latihan me ngun3ukkan dampak iman dengan pengingat yang makin
pada perilaku. sedikit.
Hindari konten agama tidak

Penceeahan terverifikasi dan  identitas Konflik berkurang dan anak

& yang dibangun dengan berani melaporkan kesulitan.

kebencian.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menumbuhkan syukur, tawakal, dan rasa diawasi
allah bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.4 Mengajarkan Doa dengan Makna dan Keteladanan

Pembahasan tentang mengajarkan doa dengan makna dan keteladanan perlu
ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah,
identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman
dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
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apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
mengajarkan, dengan, makna, keteladanan membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
mengajarkan doa dengan makna dan keteladanan, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, mengajarkan doa dengan
makna dan keteladanan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menunjukkan dampak iman pada perilaku.
Orang tua kemudian dapat mengaitkan iman dengan pengalaman konkret,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah identitas yang dibangun dengan kebencian serta indoktrinasi tanpa dialog.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
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dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
mengajarkan doa dengan makna dan keteladanan. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mengajarkan doa dengan makna dan keteladanan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun . kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait ~ mengajarkan  doa | .
Tujuan tujuan  dengan  bahasanya
dengan makna dan sendiri
keteladanan secara bertahap. )
Menunjukkz'm dampak MaN " perilaku muncul lebih sering
. pada  perilaku, kemudian . .
Latihan dengan pengingat yang makin

mengaitkan iman  dengan

pengalaman konkret. sedikit.

Hindari identitas yang
Pencegahan dibangun dengan kebencian
dan indoktrinasi tanpa dialog.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga
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» Apa tujuan terpenting dari mengajarkan doa dengan makna dan keteladanan
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.5 Membangun Identitas Muslim yang Ramah dan Percaya Diri

Pembahasan tentang membangun identitas muslim yang ramah dan percaya diri
perlu ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna
ibadah, identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan
iman dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
membangun, identitas, muslim, yang, ramah, percaya membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
membangun identitas muslim yang ramah dan percaya diri, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, membangun identitas
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muslim yang ramah dan percaya diri harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengaitkan iman dengan pengalaman
konkret. Orang tua kemudian dapat memberi ruang bertanya, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah indoktrinasi tanpa dialog serta jawaban menakutkan. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membangun identitas muslim yang ramah dan percaya diri. Anak menolak aturan
karena merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah
memberi penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan
ketegangan dan mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa
kebutuhan anak, dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu
keluarga menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua
memberi contoh, anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya
menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa
perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering
tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki
kesalahan.
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Evaluasi membangun identitas muslim yang ramah dan percaya diri dapat
dilakukan melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik
nilai, apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah
hubungan tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat
meminta masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila
diperlukan, dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan
untuk memberi label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya.
Kemajuan kecil perlu dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih
penting daripada perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait membangun identitas Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan muslim  yang ramah dan tuJua.n. dengan  bahasanya
. sendiri.
percaya diri secara bertahap.
Mengaitkan — iman  dengan Perilaku muncul lebih sering
. pengalaman konkret, . .
Latihan . . dengan pengingat yang makin
kemudian memberi ruang g
sedikit.
bertanya.
Hmdarl 1ndoktr1na51' tanpa Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dialog dan jawaban . .
berani melaporkan kesulitan.
menakutkan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari membangun identitas muslim yang ramah dan
percaya diri bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.6 Menjawab Pertanyaan Anak tentang Tuhan dan Agama

Pembahasan tentang menjawab pertanyaan anak tentang tuhan dan agama perlu
ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah,
identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman

Pendidikan Anak di Era Digital



dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menjawab, pertanyaan, anak, tentang, tuhan, agama membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
menjawab pertanyaan anak tentang tuhan dan agama, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, menjawab pertanyaan anak
tentang tuhan dan agama harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasthat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi ruang bertanya. Orang tua
kemudian dapat menggunakan bahasa yang hangat, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.
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Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah jawaban menakutkan serta konten agama tidak terverifikasi. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menjawab
pertanyaan anak tentang tuhan dan agama. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menjawab pertanyaan anak tentang tuhan dan agama dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait menjawab pertanyaan | .
Tujuan tujuan  dengan  bahasanya
anak tentang tuhan dan agama ..
sendiri.
secara bertahap.
Memberi ruang bertanya, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menggunakan dengan pengingat yang makin
bahasa yang hangat. sedikit.
Hindari jawaban menakutkan .
Pencegahan dan konten agama tidak Konflik berkurang dan anak

terverifikasi.
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Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menjawab pertanyaan anak tentang tuhan dan
agama bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.7 Menghubungkan Iman dengan Kejujuran Digital

Pembahasan tentang menghubungkan iman dengan kejujuran digital perlu
ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah,
identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman
dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menghubungkan, iman, dengan, kejujuran, digital membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
menghubungkan iman dengan kejujuran digital, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.
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Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, menghubungkan iman
dengan kejujuran digital harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan bahasa yang hangat. Orang
tua kemudian dapat menunjukkan dampak iman pada perilaku, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah konten agama tidak terverifikasi serta identitas yang dibangun dengan
kebencian. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan
yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya,
teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar
mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk
di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan
pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak
mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menghubungkan iman dengan kejujuran digital. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
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jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menghubungkan iman dengan kejujuran digital dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Mem}) angun kemamp U A nak dapat  menjelaskan
. terkait menghubungkan iman | .
Tujuan . I tujuan  dengan  bahasanya
dengan  kejujuran  digital ..
sendiri.
secara bertahap.
Menggunakan  bahasa YaNE " perilaku muncul lebih sering
. hangat, kemudian . .
Latihan . . dengan pengingat yang makin
menunjukkan dampak iman =
. sedikit.
pada perilaku.
Hindari konten agama tidak
terverifikasi dan  identitas Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .
yang dibangun dengan berani melaporkan kesulitan.
kebencian.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menghubungkan iman dengan kejujuran digital
bagi anak di keluarga Anda?

» Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?
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3.8 Menyaring Konten Keagamaan di Internet

Pembahasan tentang menyaring konten keagamaan di internet perlu ditempatkan
dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah, identitas
muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman dengan
perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menyaring, konten, keagamaan, internet membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
menyaring konten keagamaan di internet, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, menyaring konten
keagamaan di internet harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menunjukkan dampak iman pada perilaku.
Orang tua kemudian dapat mengaitkan iman dengan pengalaman konkret,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
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batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah identitas yang dibangun dengan kebencian serta indoktrinasi tanpa dialog.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menyaring
konten keagamaan di internet. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menyaring konten keagamaan di internet dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait menyaring konten Anak —dapat  menjelaskan

Tujuan keagamaan di internet secara tujuan dengan  bahasanya
sendiri.
bertahap.
Latihan Menunjukkan dampak iman Perilaku muncul lebih sering
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

pada perilaku, kemudian dengan pengingat yang makin
mengaitkan  iman dengan sedikit.
pengalaman konkret.

Hindari identitas yang
Pencegahan dibangun dengan kebencian
dan indoktrinasi tanpa dialog.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menyaring konten keagamaan di internet bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.9 Mencegah Fanatisme Sempit dan Kebencian Daring

Pembahasan tentang mencegah fanatisme sempit dan kebencian daring perlu
ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah,
identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman
dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
mencegah, fanatisme, sempit, kebencian, daring membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
mencegah fanatisme sempit dan kebencian daring, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
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anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, mencegah fanatisme sempit
dan kebencian daring harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengaitkan iman dengan pengalaman
konkret. Orang tua kemudian dapat memberi ruang bertanya, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah indoktrinasi tanpa dialog serta jawaban menakutkan. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mencegah
fanatisme sempit dan kebencian daring. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
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berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mencegah fanatisme sempit dan kebencian daring dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait mencegah fanatisme Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan sempit dan kebencian daring ggrlll ;irrli dengan  bahasanya
secara bertahap. )
Mengaitkan — iman  dengan Perilaku muncul lebih sering
. pengalaman konkret, . .
Latihan . . dengan pengingat yang makin
kemudian memberi ruang g
sedikit.
bertanya.
Hlndarl 1ndoktr1na51. tanpa Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dialog dan jawaban . .
berani melaporkan kesulitan.
menakutkan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mencegah fanatisme sempit dan kebencian daring
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?
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* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.10 Membiasakan Tadabbur dan Percakapan Qurani

Pembahasan tentang membiasakan tadabbur dan percakapan qurani perlu
ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah,
identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman
dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
membiasakan, tadabbur, percakapan, qurani membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
membiasakan tadabbur dan percakapan qurani, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, membiasakan tadabbur dan
percakapan qurani harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi ruang bertanya. Orang tua
kemudian dapat menggunakan bahasa yang hangat, menetapkan indikator
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sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah jawaban menakutkan serta konten agama tidak terverifikasi. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membiasakan tadabbur dan percakapan qurani. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi membiasakan tadabbur dan percakapan qurani dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Tujuan Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

terkait membiasakan tadabbur tujuan dengan bahasanya
dan percakapan qurani secara sendiri.

bertahap.

Memberi ruang  bertanya, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menggunakan dengan pengingat yang makin

bahasa yang hangat. sedikit.

Hindari jawaban menakutkan
Pencegahan dan konten agama tidak
terverifikasi.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari membiasakan tadabbur dan percakapan qurani
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.11 Peran Kisah Nabi dalam Pembentukan Keyakinan

Pembahasan tentang peran kisah nabi dalam pembentukan keyakinan perlu
ditempatkan dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah,
identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman
dengan perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada peran,
kisah, nabi, dalam, pembentukan, keyakinan membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.
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Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema peran
kisah nabi dalam pembentukan keyakinan, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, peran kisah nabi dalam
pembentukan keyakinan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan bahasa yang hangat. Orang
tua kemudian dapat menunjukkan dampak iman pada perilaku, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah konten agama tidak terverifikasi serta identitas yang dibangun dengan
kebencian. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan
yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya,
teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar
mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk
di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan
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pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak
mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait peran kisah
nabi dalam pembentukan keyakinan. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi peran kisah nabi dalam pembentukan keyakinan dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun. kema}mp U A nak dapat  menjelaskan
. terkait peran kisah nabi dalam .
Tujuan . tuyjuan dengan  bahasanya
pembentukan keyakinan .
sendiri.
secara bertahap.
Menggunakan  bahasa YaE  perilaku muncul lebih sering
. hangat, kemudian . .
Latihan . . dengan pengingat yang makin
menunjukkan dampak iman g
. sedikit.
pada perilaku.
Hindari konten agama tidak
terverifikasi dan  identitas Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .
yang dibangun dengan berani melaporkan kesulitan.
kebencian.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari peran kisah nabi dalam pembentukan keyakinan
bagi anak di keluarga Anda?
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* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

3.12 Evaluasi Penanaman Tauhid secara Perilaku

Pembahasan tentang evaluasi penanaman tauhid secara perilaku perlu ditempatkan
dalam kerangka pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah, identitas
muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman dengan
perilaku digital. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
evaluasi, penanaman, tauhid, secara, perilaku membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak usia dini belajar melalui bahasa sederhana, pengulangan, dan contoh; remaja
memerlukan ruang untuk menguji gagasan tanpa dipermalukan. Pada tema
evaluasi penanaman tauhid secara perilaku, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Tauhid menghubungkan pengetahuan dengan penghambaan. Anak diajak melihat
bahwa ilmu, teknologi, dan kreativitas merupakan nikmat yang digunakan secara
benar, bukan ruang yang bebas dari nilai. Karena itu, evaluasi penanaman tauhid
secara perilaku harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan
cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
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disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menunjukkan dampak iman pada perilaku.
Orang tua kemudian dapat mengaitkan iman dengan pengalaman konkret,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah identitas yang dibangun dengan kebencian serta indoktrinasi tanpa dialog.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait evaluasi
penanaman tauhid secara perilaku. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi evaluasi penanaman tauhid secara perilaku dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
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privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

. . Anak dapat menjelaskan
terkait evaluasi penanaman

Tujuan tauhid secara perilaku secara ’;?;1 C?;;i dengan  bahasanya
bertahap. ’
hizzunjulzl;?g klilampliim11$2§ Perilaku muncul lebih sering
Latihan fnen ai tl?an irilan denean dengan pengingat yang makin
& 8 sedikit.
pengalaman konkret.
Hlndarl identitas YA g onflik berkurang dan anak
Pencegahan dibangun dengan kebencian . .
. .S . berani melaporkan kesulitan.
dan indoktrinasi tanpa dialog.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari evaluasi penanaman tauhid secara perilaku bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

Rangkuman Bab

e Pendidikan pada bab ini berpusat pada pengenalan Allah, rasa syukur, doa,
makna ibadah, identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan
hubungan iman dengan perilaku digital.

e Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

e Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.

e Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.
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Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

1.

10.

Jelaskan hubungan antara pengenalan Allah, rasa syukur, doa, makna ibadah,
identitas muslim, berpikir kritis, pertanyaan keagamaan, dan hubungan iman
dengan perilaku digital dan tujuan pendidikan anak.

Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu
kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.

Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan
1 Satg perubahan Latlhar} haqan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
5 Satg perubahan Latlhar} harllan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
3 Satg perubahan Latlhar} haqan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
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Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan

Satu perubahan Latihan  harian . . Tinjauan
. . . Perilaku teramati
kecil yang disepakati keluarga
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MEMBIASAKAN IBADAH DAN MEMBENTUK AKHLAK

]

abu\ugz}?zgﬁﬂ\ggaggj}dgpgzw\ﬁ\g\;

Wahai anakku, dirikanlah salat, ajaklah kepada kebaikan, cegahlah
kemungkaran, dan bersabarlah atas yang menimpamu. (QS. Lugman [31]: 17)

Bab ini membahas pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab, kejujuran,
empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara dunia luring
serta daring. Pendidikan anak di era digital menuntut keluarga memadukan prinsip
yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan strategi. Nilai dasar tidak berubah,
tetapi cara anak belajar, berkomunikasi, mencari informasi, bermain, dan
membangun identitas terus berkembang. Karena itu, orang tua memerlukan
kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai praktik baru tanpa
kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.
e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik
Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Apa yang dapat dilakukan

Perkembangan anak pada tahap ini? Tugas dan bahasa sesuai usia.

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi? evaluasi.
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4.1 Prinsip Bertahap dalam Pendidikan Ibadah

Pembahasan tentang prinsip bertahap dalam pendidikan ibadah perlu ditempatkan
dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab, kejujuran,
empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara dunia luring
serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada prinsip, bertahap, dalam,
pendidikan, ibadah membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut,
dan tetap tegas.

Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema prinsip bertahap dalam pendidikan ibadah, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, prinsip bertahap dalam pendidikan ibadah harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membiasakan secara bertahap. Orang tua
kemudian dapat menjelaskan makna ibadah, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
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mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ibadah menjadi hukuman serta pelabelan anak nakal. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait prinsip
bertahap dalam pendidikan ibadah. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi prinsip bertahap dalam pendidikan ibadah dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb ansun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait prinsip bertahap dalam | .

Tujuan L . tujuan  dengan  bahasanya

pendidikan  ibadah  secara ..
sendiri.

bertahap.

Latihan Membiasakan secara bertahap, Perilaku muncul lebih sering

Pendidikan Anak di Era Digital
— 113 —




Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

kemudian menjelaskan makna dengan pengingat yang makin
ibadah. sedikit.

Hindari  ibadah  menjadi
Pencegahan hukuman dan pelabelan anak
nakal.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari prinsip bertahap dalam pendidikan ibadah bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.2 Membentuk Kebiasaan Salat dengan Suasana Positif

Pembahasan tentang membentuk kebiasaan salat dengan suasana positif perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
membentuk, kebiasaan, salat, dengan, suasana, positif membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema membentuk kebiasaan salat dengan suasana positif,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
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menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, membentuk kebiasaan salat dengan suasana positif
harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan
yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta
aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan
kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri.
Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menjelaskan makna ibadah. Orang tua
kemudian dapat menguatkan perilaku baik, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pelabelan anak nakal serta standar ganda. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait membentuk
kebiasaan salat dengan suasana positif. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
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mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi membentuk kebiasaan salat dengan suasana positif dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun kemarpp U A nak dapat  menjelaskan
. terkait membentuk kebiasaan | .
Tujuan ... tujuan dengan bahasanya
salat dengan suasana positif ..
sendiri.
secara bertahap.
Menjelaskan makna ibadah, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menguatkan dengan pengingat yang makin
perilaku baik. sedikit.
Penceeahan Hindari pelabelan anak nakal Konflik berkurang dan anak
& dan standar ganda. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari membentuk kebiasaan salat dengan suasana positif
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang

dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?
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4.3 Puasa, Sedekah, dan Latihan Mengendalikan Diri

Pembahasan tentang puasa, sedekah, dan latithan mengendalikan diri perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada puasa,
sedekah, latihan, mengendalikan, diri membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema puasa, sedekah, dan latihan mengendalikan diri, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, puasa, sedekah, dan latihan mengendalikan diri harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menguatkan perilaku baik. Orang tua
kemudian dapat memulihkan kesalahan tanpa mempermalukan, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
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konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah standar ganda serta pengawasan tanpa pembinaan hati. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait puasa,
sedekah, dan latihan mengendalikan diri. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi puasa, sedekah, dan latthan mengendalikan diri dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait puasa, sedekah, dan tujuan dengan bahasanya

latihan mengendalikan diri sendiri.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
secara bertahap.

Mengug tkan - perilaku .balk’ Perilaku muncul lebih sering
kemudian memulihkan

Latihan kesalahan tanpa denggn pengingat yang makin
sedikit.

mempermalukan.

Hindari standar ganda dan
Pencegahan pengawasan tanpa pembinaan
hati.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari puasa, sedekah, dan latthan mengendalikan diri
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.4 Adab kepada Orang Tua, Guru, Teman, dan Tetangga

Pembahasan tentang adab kepada orang tua, guru, teman, dan tetangga perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada adab,
kepada, orang, guru, teman, tetangga membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
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tanggung jawab. Pada tema adab kepada orang tua, guru, teman, dan tetangga,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, adab kepada orang tua, guru, teman, dan tetangga
harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan
yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta
aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan
kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri.
Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
Jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memulihkan kesalahan tanpa
mempermalukan. Orang tua kemudian dapat membiasakan secara bertahap,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pengawasan tanpa pembinaan hati serta ibadah menjadi hukuman.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait adab
kepada orang tua, guru, teman, dan tetangga. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi adab kepada orang tua, guru, teman, dan tetangga dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak  dapat menjelaskan
. terkait adab kepada orang tua, .
Tujuan tujuan  dengan  bahasanya
guru, teman, dan tetangga ..
sendiri.
secara bertahap.
Memulihkan kesalahan tanpa Perilaku muncul lebih sering
Latihan mempermalukan, kemudian dengan pengingat yang makin
membiasakan secara bertahap. sedikit.
Hindari pengawasan tanpa .
. . . Konflik berkurang dan anak
Pencegahan pembinaan hati dan ibadah . .
. berani melaporkan kesulitan.
menjadi hukuman.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari adab kepada orang tua, guru, teman, dan tetangga
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?
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» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.5 Kejujuran dalam Belajar dan Kehidupan Digital

Pembahasan tentang kejujuran dalam belajar dan kehidupan digital perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
kejujuran, dalam, belajar, kehidupan, digital membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema kejujuran dalam belajar dan kehidupan digital, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, kejujuran dalam belajar dan kehidupan digital harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan membiasakan secara bertahap. Orang tua
kemudian dapat menjelaskan makna ibadah, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ibadah menjadi hukuman serta pelabelan anak nakal. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait kejujuran
dalam belajar dan kehidupan digital. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi kejujuran dalam belajar dan kehidupan digital dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Pendidikan Anak di Era Digital
— 123 —




Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memp angun kemampug " Anak dapat  menjelaskan
. terkait kejujuran dalam belajar | .
Tujuan . . tujuan  dengan  bahasanya
dan kehidupan digital secara ..
sendiri.
bertahap.
Membiasakan secara bertahap, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menjelaskan makna dengan pengingat yang makin
ibadah. sedikit.
Hindari — ibadah ~ menjadi Konflik berkurang dan anak
Pencegahan hukuman dan pelabelan anak . .
berani melaporkan kesulitan.
nakal.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari kejujuran dalam belajar dan kehidupan digital bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.6 Empati, Tolong-menolong, dan Kepedulian Sosial

Pembahasan tentang empati, tolong-menolong, dan kepedulian sosial perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada empati,
tolong, menolong, kepedulian, sosial membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.
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Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema empati, tolong-menolong, dan kepedulian sosial,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, empati, tolong-menolong, dan kepedulian sosial harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menjelaskan makna ibadah. Orang tua
kemudian dapat menguatkan perilaku baik, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pelabelan anak nakal serta standar ganda. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait empati,
tolong-menolong, dan kepedulian sosial. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi empati, tolong-menolong, dan kepedulian sosial dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun .kemamp YA Anak dapat  menjelaskan
. terkait empati, tolong- | .
Tujuan . tuyjuan dengan  bahasanya
menolong, dan kepedulian ..
. sendiri.
sosial secara bertahap.
Menjelaskan makna ibadah, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menguatkan dengan pengingat yang makin
perilaku baik. sedikit.
Penceeahan Hindari pelabelan anak nakal Konflik berkurang dan anak
& dan standar ganda. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari empati, tolong-menolong, dan kepedulian sosial
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
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dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.7 Menjaga Lisan, Komentar, dan Jejak Digital

Pembahasan tentang menjaga lisan, komentar, dan jejak digital perlu ditempatkan
dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab, kejujuran,
empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara dunia luring
serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada menjaga, lisan, komentar,
jejak, digital membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan
tetap tegas.

Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema menjaga lisan, komentar, dan jejak digital, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, menjaga lisan, komentar, dan jejak digital harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan menguatkan perilaku baik. Orang tua
kemudian dapat memulihkan kesalahan tanpa mempermalukan, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah standar ganda serta pengawasan tanpa pembinaan hati. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menjaga
lisan, komentar, dan jejak digital. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menjaga lisan, komentar, dan jejak digital dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

?gg:};anguilen.a l;emamlri)slza:ln Anak dapat menjelaskan
Tujuan Jaga .. 7 tujuan dengan bahasanya

komentar, dan jejak digital sendiri

secara bertahap. )

11:/2 f;lfgf;rlfan P erifel?;uhﬁiﬁ; Perilaku muncul lebih sering
Latihan kesalahan tanma dengan pengingat yang makin

P sedikit.

mempermalukan.

Hindari standar ganda. dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan pengawasan tanpa pembinaan . .

hati. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menjaga lisan, komentar, dan jejak digital bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.8 Tanggung Jawab atas Barang, Waktu, dan Tugas

Pembahasan tentang tanggung jawab atas barang, waktu, dan tugas perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
tanggung, jawab, atas, barang, waktu, tugas membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.
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Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema tanggung jawab atas barang, waktu, dan tugas, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, tanggung jawab atas barang, waktu, dan tugas harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memulihkan kesalahan tanpa
mempermalukan. Orang tua kemudian dapat membiasakan secara bertahap,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilithan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pengawasan tanpa pembinaan hati serta ibadah menjadi hukuman.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait tanggung
jawab atas barang, waktu, dan tugas. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi tanggung jawab atas barang, waktu, dan tugas dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kpmamp U A nak dapat  menjelaskan
. terkait tanggung jawab atas | .
Tujuan b tuyjuan dengan  bahasanya
arang, waktu, dan tugas ..
sendiri.
secara bertahap.
Memulihkan kesalahan tanpa Perilaku muncul lebih sering
Latihan mempermalukan, kemudian dengan pengingat yang makin
membiasakan secara bertahap. sedikit.
Hindari pengawasan tanpa .
. . . Konflik berkurang dan anak
Pencegahan pembinaan hati dan ibadah . .
. berani melaporkan kesulitan.
menjadi hukuman.
Refleksi Keluarga

 Apa tujuan terpenting dari tanggung jawab atas barang, waktu, dan tugas bagi

anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?
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» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.9 Mengelola Marabh, Iri, Kecewa, dan Rasa Bersalah

Pembahasan tentang mengelola marah, iri, kecewa, dan rasa bersalah perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
mengelola, marah, kecewa, rasa, bersalah membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema mengelola marah, iri, kecewa, dan rasa bersalah,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, mengelola marah, iri, kecewa, dan rasa bersalah harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan membiasakan secara bertahap. Orang tua
kemudian dapat menjelaskan makna ibadah, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ibadah menjadi hukuman serta pelabelan anak nakal. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mengelola
marah, iri, kecewa, dan rasa bersalah. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mengelola marah, iri, kecewa, dan rasa bersalah dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memp angun kemampugp Anak dapat menjelaskan
. terkait mengelola marah, iri, .
Tujuan tujuan  dengan  bahasanya
kecewa, dan rasa bersalah ..
sendiri.
secara bertahap.
Membiasakan secara bertahap, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menjelaskan makna dengan pengingat yang makin
ibadah. sedikit.
Hindari — ibadah ~ menjadi Konflik berkurang dan anak
Pencegahan hukuman dan pelabelan anak . .
berani melaporkan kesulitan.
nakal.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari mengelola marah, iri, kecewa, dan rasa bersalah
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.10 Akhlak terhadap Lingkungan dan Makhluk Hidup

Pembahasan tentang akhlak terhadap lingkungan dan makhluk hidup perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada akhlak,
terhadap, lingkungan, makhluk, hidup membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pendidikan Anak di Era Digital
134



Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema akhlak terhadap lingkungan dan makhluk hidup, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, akhlak terhadap lingkungan dan makhluk hidup harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menjelaskan makna ibadah. Orang tua
kemudian dapat menguatkan perilaku baik, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pelabelan anak nakal serta standar ganda. Teknologi dapat menjadi alat
bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait akhlak
terhadap lingkungan dan makhluk hidup. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi akhlak terhadap lingkungan dan makhluk hidup dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat  menjelaskan
. terkait akhlak terhadap | .
Tujuan i tujuan  dengan  bahasanya
ingkungan dan  makhluk sendiri
hidup secara bertahap. '
Menjelaskan makna ibadah, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menguatkan dengan pengingat yang makin
perilaku baik. sedikit.
Penceeahan Hindari pelabelan anak nakal Konflik berkurang dan anak
& dan standar ganda. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari akhlak terhadap lingkungan dan makhluk hidup
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
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dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.11 Menguatkan Kebiasaan Baik melalui Pengulangan

Pembahasan tentang menguatkan kebiasaan baik melalui pengulangan perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menguatkan, kebiasaan, baik, melalui, pengulangan membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema menguatkan kebiasaan baik melalui pengulangan,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, menguatkan kebiasaan baik melalui pengulangan
harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan
yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta
aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan
kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri.
Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan menguatkan perilaku baik. Orang tua
kemudian dapat memulihkan kesalahan tanpa mempermalukan, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah standar ganda serta pengawasan tanpa pembinaan hati. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menguatkan
kebiasaan baik melalui pengulangan. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menguatkan kebiasaan baik melalui pengulangan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait menguatkan kebiasaan Anak — dapat  menjelaskan

Tujuan baik melalui pengulangan 2?13 ;irrli dengan  bahasanya
secara bertahap. )
11::13 f;lfgf;rlfan P erifeliﬂuliﬁiﬁ; Perilaku muncul lebih sering
Latihan dengan pengingat yang makin
kesalahan tanpa sedikit
mempermalukan. '
Hindari standar ganda dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan pengawasan tanpa pembinaan berani melaporkan kesulitan
hati. '
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menguatkan kebiasaan baik melalui pengulangan
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

4.12 Menilai Akhlak tanpa Pelabelan dan Mempermalukan

Pembahasan tentang menilai akhlak tanpa pelabelan dan mempermalukan perlu
ditempatkan dalam kerangka pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada menilai,
akhlak, tanpa, pelabelan, mempermalukan membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.
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Pembiasaan perlu mengikuti kesiapan. Tugas yang terlalu berat dapat
menimbulkan penolakan, sedangkan tugas yang terlalu ringan tidak melatih
tanggung jawab. Pada tema menilai akhlak tanpa pelabelan dan mempermalukan,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ibadah dan akhlak tidak dipisahkan. Kebiasaan ritual perlu melahirkan kejujuran,
kasih sayang, amanah, kesabaran, dan kepedulian dalam interaksi langsung
maupun digital. Karena itu, menilai akhlak tanpa pelabelan dan mempermalukan
harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan
yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta
aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan
kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri.
Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memulihkan kesalahan tanpa
mempermalukan. Orang tua kemudian dapat membiasakan secara bertahap,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilithan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pengawasan tanpa pembinaan hati serta ibadah menjadi hukuman.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menilai
akhlak tanpa pelabelan dan mempermalukan. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menilai akhlak tanpa pelabelan dan mempermalukan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan
terkait menilai akhlak tanpa Anak dapat menjelaskan
Tujuan pelabelan dan tujuan dengan bahasanya
mempermalukan secara sendiri.
bertahap.
Memulihkan kesalahan tanpa Perilaku muncul lebih sering
Latihan mempermalukan, kemudian dengan pengingat yang makin
membiasakan secara bertahap. sedikit.
Hindari pengawasan tanpa .
. . . Konflik berkurang dan anak
Pencegahan pembinaan hati dan ibadah . .
o berani melaporkan kesulitan.
menjadi hukuman.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menilai akhlak tanpa pelabelan dan
mempermalukan bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?
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» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

Rangkuman Bab

e Pendidikan pada bab ini berpusat pada pembiasaan ibadah bertahap, makna
salat, adab, kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan
konsistensi antara dunia luring serta daring.

e Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

e Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.

e Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.

e Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

e Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

e Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

e Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

1. Jelaskan hubungan antara pembiasaan ibadah bertahap, makna salat, adab,
kejujuran, empati, tanggung jawab, pengendalian diri, dan konsistensi antara
dunia luring serta daring dan tujuan pendidikan anak.

2. Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

3. Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

4. Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

5. Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

6. Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

7. Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.
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8. Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu

kebiasaan anak.

9. Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau

mempermalukan anak.

10. Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan

Fokus

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Tindakan

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Indikator

Perilaku teramati

Perilaku teramati

Perilaku teramati

Perilaku teramati
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Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga



KEMANDIRIAN, RASA INGIN TAHU, DAN KECINTAAN PADA
ILMU

gl o 2 1

Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. (QS. Al-‘Alaq [96]: 1)

Bab ini membahas kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin tahu,
budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara etis,
dan motivasi intrinsik. Pendidikan anak di era digital menuntut keluarga
memadukan prinsip yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan strategi. Nilai
dasar tidak berubah, tetapi cara anak belajar, berkomunikasi, mencari informasi,
bermain, dan membangun identitas terus berkembang. Karena itu, orang tua
memerlukan kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai praktik baru
tanpa kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.
e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik

Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Perkembangan Apa yang dapa t dilakukan Tugas dan bahasa sesuai usia.
anak pada tahap ini?

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi?
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5.1 Makna Kemandirian yang Sesuai Usia

Pembahasan tentang makna kemandirian yang sesuai usia perlu ditempatkan
dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin tahu, budaya
membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara etis, dan
motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada makna,
kemandirian, yang, sesuai, usia membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema makna
kemandirian yang sesuai usia, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan
cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, makna kemandirian yang sesuai
usia harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi pilihan terbatas. Orang tua
kemudian dapat menggunakan proyek nyata, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
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mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah orang tua mengambil alih serta orientasi nilai semata. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait makna
kemandirian yang sesuai usia. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi makna kemandirian yang sesuai usia dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan artifisial dalam
pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi, kecakapan kritis, dan
kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait makna kemandirian tujuan dengan bahasanya

yang sesuai usia secara sendiri.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

bertahap.

Memberi pilihan terbatas, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menggunakan dengan pengingat yang makin

proyek nyata. sedikit.

Hindari orang tua mengambil Konflik berkurang dan anak
Pencegahan

alih dan orientasi nilai semata. berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari makna kemandirian yang sesuai usia bagi anak di
keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.2 Memberi Pilihan dan Tanggung Jawab Bertahap

Pembahasan tentang memberi pilihan dan tanggung jawab bertahap perlu
ditempatkan dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin
tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara
etis, dan motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
memberi, pilihan, tanggung, jawab, bertahap membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
memberi pilihan dan tanggung jawab bertahap, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
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anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, memberi pilihan dan tanggung
jawab bertahap harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan
cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan proyek nyata. Orang tua
kemudian dapat menghargai proses, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah orientasi nilai semata serta ketergantungan pada jawaban instan. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait memberi
pilihan dan tanggung jawab bertahap. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
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berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi memberi pilihan dan tanggung jawab bertahap dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan
artifisial dalam pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi,
kecakapan kritis, dan kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait memberi pilihan dan Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan tanggung jawab bertahap tujuan dengan  bahasanya
sendiri.
secara bertahap.
Menoounakan provek nvata Perilaku muncul lebih sering
Latihan £g proy yaua, dengan pengingat yang makin

kemudian menghargai proses. sedikit.

Hindari orientasi nilai semata
Pencegahan dan  ketergantungan pada
jawaban instan.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari memberi pilihan dan tanggung jawab bertahap
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
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dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.3 Melatih Perencanaan, Fokus, dan Penyelesaian Tugas

Pembahasan tentang melatih perencanaan, fokus, dan penyelesaian tugas perlu
ditempatkan dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin
tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara
etis, dan motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada melatih,
perencanaan, fokus, penyelesaian, tugas membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema melatih
perencanaan, fokus, dan penyelesaian tugas, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, melatih perencanaan, fokus, dan
penyelesaian tugas harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan menghargai proses. Orang tua kemudian
dapat mendampingi pencarian informasi, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ketergantungan pada jawaban instan serta plagiarisme digital. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait melatih
perencanaan, fokus, dan penyelesaian tugas. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi melatih perencanaan, fokus, dan penyelesaian tugas dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan
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kecerdasan artifisial dalam pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga
privasi, kecakapan kritis, dan kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait melatih perencanaan, Anak — dapat  menjelaskan

Tujuan fokus, dan penyelesaian tugas 2?13 ;irrli dengan  bahasanya
secara bertahap. )
Menghargai proses, kemudian Perilaku muncul lebih sering
Latihan mendampingi pencarian dengan pengingat yang makin

informasi. sedikit.

Hindari ketergantungan pada
Pencegahan jawaban instan dan
plagiarisme digital.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari melatih perencanaan, fokus, dan penyelesaian
tugas bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.4 Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu melalui Pertanyaan

Pembahasan tentang menumbuhkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan perlu
ditempatkan dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin
tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara
etis, dan motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
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menumbuhkan, rasa, ingin, tahu, melalui, pertanyaan membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
menumbuhkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, menumbuhkan rasa ingin tahu
melalui pertanyaan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mendampingi pencarian informasi. Orang
tua kemudian dapat memberi pilihan terbatas, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah plagiarisme digital serta orang tua mengambil alih. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
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mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menumbuhkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menumbuhkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan
kecerdasan artifisial dalam pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga
privasi, kecakapan kritis, dan kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait menumbuhkan rasa | .
Tujuan o . tujuan  dengan  bahasanya
ingin tahu melalui pertanyaan ..
sendiri.
secara bertahap.
Mendampingi pencarian Perilaku muncul lebih sering
Latihan informasi, kemudian memberi dengan pengingat yang makin
pilihan terbatas. sedikit.
Pencesahan Hindari plagiarisme digital Konflik berkurang dan anak
enceg dan orang tua mengambil alih. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menumbuhkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan
bagi anak di keluarga Anda?
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* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.5 Membangun Budaya Membaca di Rumah

Pembahasan tentang membangun budaya membaca di rumah perlu ditempatkan
dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin tahu, budaya
membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara etis, dan
motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
membangun, budaya, membaca, rumah membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
membangun budaya membaca di rumah, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, membangun budaya membaca
di rumah harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
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disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi pilihan terbatas. Orang tua
kemudian dapat menggunakan proyek nyata, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah orang tua mengambil alih serta orientasi nilai semata. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membangun budaya membaca di rumah. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi membangun budaya membaca di rumah dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga

Pendidikan Anak di Era Digital
— 156 —




privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan artifisial dalam
pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi, kecakapan kritis, dan
kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait membangun budaya Anak —dapat  menjelaskan

Tujuan membaca di rumah  secara tujuan dengan  bahasanya
sendiri.
bertahap.
Memberi  pilihan terbatas, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menggunakan dengan pengingat yang makin
proyek nyata. sedikit.
Penceeahan Hindari orang tua mengambil Konflik berkurang dan anak
& alih dan orientasi nilai semata. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari membangun budaya membaca di rumah bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.6 Belajar dari Bermain, Eksperimen, dan Proyek

Pembahasan tentang belajar dari bermain, eksperimen, dan proyek perlu
ditempatkan dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin
tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara
etis, dan motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
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kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada belajar,
dari, bermain, eksperimen, proyek membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema belajar
dari bermain, eksperimen, dan proyek, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, belajar dari bermain,
eksperimen, dan proyek harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan proyek nyata. Orang tua
kemudian dapat menghargai proses, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah orientasi nilai semata serta ketergantungan pada jawaban instan. Teknologi
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dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait belajar dari
bermain, eksperimen, dan proyek. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi belajar dari bermain, eksperimen, dan proyek dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan
artifisial dalam pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi,
kecakapan kritis, dan kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun k'emamp YA A nak dapat  menjelaskan
. terkait belajar dari bermain, | .
Tujuan . tuyjuan dengan  bahasanya
eksperimen, dan proyek secara ..
sendiri.
bertahap.
Perilaku muncul lebih sering
. Menggunakan proyek nyata, . .
Latihan . . dengan pengingat yang makin
kemudian menghargai proses. g
sedikit.
Hindari orientasi nilai semata .
Pencegahan dan  ketergantungan pada Konflik berkurang dan anak

jawaban instan.
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Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari belajar dari bermain, eksperimen, dan proyek bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.7 Menghargai Proses, Usaha, dan Kesalahan

Pembahasan tentang menghargai proses, usaha, dan kesalahan perlu ditempatkan
dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin tahu, budaya
membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara etis, dan
motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menghargai, proses, usaha, kesalahan membantu keluarga membuat keputusan
yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
menghargai proses, usaha, dan kesalahan, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.
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Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, menghargai proses, usaha, dan
kesalahan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menghargai proses. Orang tua kemudian
dapat mendampingi pencarian informasi, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ketergantungan pada jawaban instan serta plagiarisme digital. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menghargai
proses, usaha, dan kesalahan. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.
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Evaluasi menghargai proses, usaha, dan kesalahan dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan artifisial dalam
pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi, kecakapan kritis, dan
kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait menghargai proses, Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan usaha, dan kesalahan secara tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.
bertahap.
Menghargai proses, kemudian Perilaku muncul lebih sering
Latihan mendampingi pencarian dengan pengingat yang makin

informasi. sedikit.

Hindari ketergantungan pada
Pencegahan jawaban instan dan
plagiarisme digital.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menghargai proses, usaha, dan kesalahan bagi
anak di keluarga Anda?

» Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.8 Membedakan Bantuan, Pengarahan, dan Pengambilalihan

Pembahasan tentang membedakan bantuan, pengarahan, dan pengambilalihan
perlu ditempatkan dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa
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ingin tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al
secara etis, dan motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik
yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi,
tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan
sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
membedakan, bantuan, pengarahan, pengambilalihan membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
membedakan bantuan, pengarahan, dan pengambilalihan, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, membedakan bantuan,
pengarahan, dan pengambilalihan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan
yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas
halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami
bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mendampingi pencarian informasi. Orang
tua kemudian dapat memberi pilihan terbatas, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
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apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah plagiarisme digital serta orang tua mengambil alih. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membedakan bantuan, pengarahan, dan pengambilalihan. Anak menolak aturan
karena merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah
memberi penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan
ketegangan dan mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa
kebutuhan anak, dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu
keluarga menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua
memberi contoh, anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya
menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa
perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering
tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki
kesalahan.

Evaluasi membedakan bantuan, pengarahan, dan pengambilalihan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan
kecerdasan artifisial dalam pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga
privasi, kecakapan kritis, dan kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan
terkait membedakan bantuan, Anak dapat menjelaskan
Tujuan pengarahan, dan tujuan dengan bahasanya
pengambilalihan secara sendiri.
bertahap.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Mendampingi pencarian Perilaku muncul lebih sering
Latihan informasi, kemudian memberi dengan pengingat yang makin
pilihan terbatas. sedikit.
Penceeahan Hindari plagiarisme digital Konflik berkurang dan anak
& dan orang tua mengambil alih. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari membedakan bantuan, pengarahan, dan
pengambilalihan bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.9 Menggunakan Mesin Pencari secara Kritis

Pembahasan tentang menggunakan mesin pencari secara kritis perlu ditempatkan
dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin tahu, budaya
membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara etis, dan
motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menggunakan, mesin, pencari, secara, kritis membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
menggunakan mesin pencari secara kritis, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
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kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, menggunakan mesin pencari
secara kritis harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memberi pilihan terbatas. Orang tua
kemudian dapat menggunakan proyek nyata, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah orang tua mengambil alih serta orientasi nilai semata. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menggunakan mesin pencari secara kritis. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
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mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menggunakan mesin pencari secara kritis dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan artifisial dalam
pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi, kecakapan kritis, dan
kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb ansun Kemamp U4 Anak dapat  menjelaskan

. terkait menggunakan mesin | .

Tujuan . o tujuan  dengan  bahasanya

pencari secara kritis secara .

sendiri.

bertahap.

Memberi  pilihan terbatas, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menggunakan dengan pengingat yang makin

proyek nyata. sedikit.

Hindari orang tua mengambil Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . . . .

alih dan orientasi nilai semata. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menggunakan mesin pencari secara kritis bagi

anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang

dewasa?
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* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.10 Menggunakan Kecerdasan Artifisial secara Etis

Pembahasan tentang menggunakan kecerdasan artifisial secara etis perlu
ditempatkan dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin
tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara
etis, dan motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menggunakan, kecerdasan, artifisial, secara, etis membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
menggunakan kecerdasan artifisial secara etis, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, menggunakan kecerdasan
artifisial secara etis harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan proyek nyata. Orang tua
kemudian dapat menghargai proses, menetapkan indikator sederhana, dan
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meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah orientasi nilai semata serta ketergantungan pada jawaban instan. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menggunakan kecerdasan artifisial secara etis. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menggunakan kecerdasan artifisial secara etis dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan
artifisial dalam pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi,
kecakapan kritis, dan kesesuaian usia.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memp angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait menggunakan tujuan  dengan  bahasanya
kecerdasan artifisial secara ..
. sendiri.
etis secara bertahap.
Perilaku muncul lebih sering
. Menggunakan proyek nyata, . .
Latihan . . dengan pengingat yang makin
kemudian menghargai proses. =
sedikit.
Hindari orientasi nilai semata Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dan  ketergantungan  pada . .
. . berani melaporkan kesulitan.
jawaban instan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menggunakan kecerdasan artifisial secara etis bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.11 Mengembangkan Kreativitas dan Karya Digital

Pembahasan tentang mengembangkan kreativitas dan karya digital perlu
ditempatkan dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin
tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara
etis, dan motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
mengembangkan, kreativitas, karya, digital membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.
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Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
mengembangkan kreativitas dan karya digital, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, mengembangkan kreativitas dan
karya digital harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menghargai proses. Orang tua kemudian
dapat mendampingi pencarian informasi, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ketergantungan pada jawaban instan serta plagiarisme digital. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
mengembangkan kreativitas dan karya digital. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mengembangkan kreativitas dan karya digital dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan
artifisial dalam pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi,
kecakapan kritis, dan kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait mengembangkan | .
Tujuan . = tuyjuan dengan  bahasanya
kreativitas dan karya digital .
sendiri.
secara bertahap.
Menghargai proses, kemudian Perilaku muncul lebih sering
Latihan mendampingi pencarian dengan pengingat yang makin
informasi. sedikit.
Hlndarl ketergantungan pada Konflik berkurang dan anak
Pencegahan jawaban instan dan . .
o . berani melaporkan kesulitan.
plagiarisme digital.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari mengembangkan kreativitas dan karya digital bagi

anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
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» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

5.12 Menyusun Portofolio Pertumbuhan Anak

Pembahasan tentang menyusun portofolio pertumbuhan anak perlu ditempatkan
dalam kerangka kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin tahu, budaya
membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al secara etis, dan
motivasi intrinsik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
menyusun, portofolio, pertumbuhan, anak membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemandirian tumbuh ketika tantangan berada sedikit di atas kemampuan yang
telah dikuasai dan orang dewasa memberi bantuan secukupnya. Pada tema
menyusun portofolio pertumbuhan anak, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Perintah membaca menegaskan pentingnya ilmu yang terarah kepada Tuhan.
Kecakapan mencari informasi perlu disertai adab, verifikasi, kejujuran akademik,
dan kemauan mengakui keterbatasan. Karena itu, menyusun portofolio
pertumbuhan anak harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
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meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mendampingi pencarian informasi. Orang
tua kemudian dapat memberi pilihan terbatas, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah plagiarisme digital serta orang tua mengambil alih. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menyusun
portofolio pertumbuhan anak. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menyusun portofolio pertumbuhan anak dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
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konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UNESCO mendorong penggunaan kecerdasan artifisial dalam
pendidikan secara berpusat pada manusia, menjaga privasi, kecakapan kritis, dan
kesesuaian usia.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun kemampue}n Anak dapat menjelaskan
. terkait menyusun portofolio | .
Tujuan tuyjuan dengan  bahasanya
pertumbuhan anak secara .
sendiri.
bertahap.
Mendampingi pencarian Perilaku muncul lebih sering
Latihan informasi, kemudian memberi dengan pengingat yang makin
pilihan terbatas. sedikit.
Penceoahan Hindari plagiarisme digital Konflik berkurang dan anak
& dan orang tua mengambil alih. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menyusun portofolio pertumbuhan anak bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

Rangkuman Bab

e Pendidikan pada bab ini berpusat pada kemandirian bertahap, fungsi eksekutif,
rasa ingin tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas,
penggunaan Al secara etis, dan motivasi intrinsik.

e Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

e Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.

e Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.
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Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

1.

10.

Jelaskan hubungan antara kemandirian bertahap, fungsi eksekutif, rasa ingin
tahu, budaya membaca, belajar berbasis proyek, kreativitas, penggunaan Al
secara etis, dan motivasi intrinsik dan tujuan pendidikan anak.

Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu
kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.

Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan
1 Satg perubahan Latlhar} haqan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
5 Satg perubahan Latlhar} harllan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
3 Satg perubahan Latlhar} haqan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
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Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan

Satu perubahan Latihan  harian . . Tinjauan
. . . Perilaku teramati
kecil yang disepakati keluarga
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KOMUNIKASI POSITIF DAN DISIPLIN TANPA KEKERASAN
Cos B 155

Ucapkanlah kepada manusia perkataan yang baik. (QS. Al-Bagarah [2]: 83)

Bab ini membahas kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas yang tegas,
konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta pencegahan
kekerasan verbal dan fisik. Pendidikan anak di era digital menuntut keluarga
memadukan prinsip yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan strategi. Nilai
dasar tidak berubah, tetapi cara anak belajar, berkomunikasi, mencari informasi,
bermain, dan membangun identitas terus berkembang. Karena itu, orang tua
memerlukan kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai praktik baru
tanpa kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.
e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik

Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Perkembangan Apa  yang dapg t. dilakukan Tugas dan bahasa sesuai usia.
anak pada tahap ini?

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi?
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6.1 Komunikasi sebagai Jembatan Kelekatan

Pembahasan tentang komunikasi sebagai jembatan kelekatan perlu ditempatkan
dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas yang tegas,
konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta pencegahan
kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
komunikasi, sebagai, jembatan, kelekatan membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema komunikasi sebagai jembatan kelekatan, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, komunikasi sebagai
jembatan kelekatan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mendengar sebelum menilai. Orang tua
kemudian dapat menamai emosi, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
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mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah bentakan serta ancaman. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait komunikasi
sebagai jembatan kelekatan. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi komunikasi sebagai jembatan kelekatan dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait komunikasi sebagai Anak —dapat  menjelaskan

Tujuan jembatan kelekatan secara tujuan dengan  bahasanya
sendiri.
bertahap.
Latihan Mendengar sebelum menilai, Perilaku muncul lebih sering
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

kemudian menamai emosi. dengan pengingat yang makin
sedikit.
Hindari bentakan dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . .
ancaman. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari komunikasi sebagai jembatan kelekatan bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.2 Mendengar Aktif dan Memahami Pesan di Balik Perilaku

Pembahasan tentang mendengar aktif dan memahami pesan di balik perilaku perlu
ditempatkan dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada mendengar, aktif, memahami, pesan, balik, perilaku membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema mendengar aktif dan memahami pesan di balik perilaku, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
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perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, mendengar aktif dan
memahami pesan di balik perilaku harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menamai emosi. Orang tua kemudian dapat
menetapkan batas jelas, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya
setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa,
kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung
dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil.
Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih mengambil
keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil
akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu
tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa
belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ancaman serta penghinaan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mendengar
aktif dan memahami pesan di balik perilaku. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
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mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mendengar aktif dan memahami pesan di balik perilaku dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait mendengar aktif dan Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan memahami pesan di balik ggrlll ;irrli dengan  bahasanya
perilaku secara bertahap. )
. . . Perilaku muncul lebih sering
. Menamai emosi, kemudian . .
Latihan . dengan pengingat yang makin
menetapkan batas jelas. g
sedikit.
Hindari ancaman dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .
penghinaan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mendengar aktif dan memahami pesan di balik
perilaku bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?
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6.3 Validasi Emosi tanpa Membenarkan Perilaku Salah

Pembahasan tentang validasi emosi tanpa membenarkan perilaku salah perlu
ditempatkan dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada validasi, emosi, tanpa, membenarkan, perilaku, salah membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema validasi emosi tanpa membenarkan perilaku salah, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, validasi emosi tanpa
membenarkan perilaku salah harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan
yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas
halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami
bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menetapkan batas jelas. Orang tua
kemudian dapat menggunakan konsekuensi yang berhubungan dengan perilaku,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
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pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penghinaan serta hukuman yang tidak berkaitan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait validasi
emosi tanpa membenarkan perilaku salah. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi validasi emosi tanpa membenarkan perilaku salah dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan

Tujuan . S . .
! terkait validasi emosi tanpa tujuan dengan bahasanya
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Komponen

Contoh Penerapan

membenarkan perilaku salah

Indikator Pengamatan

sendiri.

secara bertahap.

Menetapkan batas jelas, Perilaku muncul lebih sering

Latihan kemudian . menggunakan dengan pengingat yang makin
konsekuensi yang g
berhubungan dengan perilaku. ’
Hindari — penghinaan .dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan hukuman yang tidak berani melaporkan kesulitan
berkaitan. '
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari validasi emosi tanpa membenarkan perilaku salah
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.4 Bahasa Positif, Jelas, dan Sesuai Usia

Pembahasan tentang bahasa positif, jelas, dan sesuai usia perlu ditempatkan dalam
kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas yang tegas,
konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta pencegahan
kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada bahasa,
positif, jelas, sesuai, usia membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.
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Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema bahasa positif, jelas, dan sesuai usia, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, bahasa positif, jelas, dan
sesuai usia harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan konsekuensi yang
berhubungan dengan perilaku. Orang tua kemudian dapat mendengar sebelum
menilai, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau
dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan,
alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran.
Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan
dalam batas yang aman agar anak berlatth mengambil keputusan. Penguatan
diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak
berjalan, keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang
jelas, lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah hukuman yang tidak berkaitan serta bentakan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Pendidikan Anak di Era Digital
— 187 —




Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait bahasa
positif, jelas, dan sesuai usia. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi bahasa positif, jelas, dan sesuai usia dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb ansun k?mam.p U A nak dapat  menjelaskan
. terkait bahasa positif, jelas, .

Tujuan dan  sesuai  usia  secara tuyjuan dengan  bahasanya
bertahap. sendiri.
l\iinggﬁil;a% N l;cl)nszl::ler;sli Perilaku muncul lebih sering

Latihan geriglgaku ubung Kemu dgian dengan pengingat yang makin
mendengar sebelum menilai. sedikit.

Penceeahan Hindari hukuman yang tidak Konflik berkurang dan anak

& berkaitan dan bentakan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari bahasa positif, jelas, dan sesuai usia bagi anak di
keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?
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» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.5 Menetapkan Aturan Keluarga secara Partisipatif

Pembahasan tentang menetapkan aturan keluarga secara partisipatif perlu
ditempatkan dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada menetapkan, aturan, keluarga, secara, partisipatif membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema menetapkan aturan keluarga secara partisipatif, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, menetapkan aturan
keluarga secara partisipatif harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasthat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
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melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mendengar sebelum menilai. Orang tua
kemudian dapat menamai emosi, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah bentakan serta ancaman. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menetapkan
aturan keluarga secara partisipatif. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menetapkan aturan keluarga secara partisipatif dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,

Pendidikan Anak di Era Digital
— 190 —




karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait menetapkan aturan | .
Tujuan .. .. tujuan dengan bahasanya
keluarga secara partisipatif ..
sendiri.
secara bertahap.
. Mendengar sebelum menilai, Perilaku mupcul lebih SCring
Latihan . . . dengan pengingat yang makin
kemudian menamai emosi. =
sedikit.
Hindari bentakan dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . .
ancaman. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari menetapkan aturan keluarga secara partisipatif
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.6 Konsekuensi Logis dan Alami

Pembahasan tentang konsekuensi logis dan alami perlu ditempatkan dalam
kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas yang tegas,
konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta pencegahan
kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada

Pendidikan Anak di Era Digital
— 191 —



konsekuensi, logis, alami membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema konsekuensi logis dan alami, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, konsekuensi logis dan
alami harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menamai emosi. Orang tua kemudian dapat
menetapkan batas jelas, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya
setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa,
kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung
dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil.
Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih mengambil
keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil
akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu
tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa
belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ancaman serta penghinaan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
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konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
konsekuensi logis dan alami. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi konsekuensi logis dan alami dapat dilakukan melalui tiga pertanyaan:
apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin mampu
bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman untuk
membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru, pembina
masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga privasi
anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan untuk
menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan

Tujuan terkait konsekuensi logis dan tujuan dengan bahasanya
alami secara bertahap. sendiri.

. . . Perilaku muncul lebih sering
Menamai emosi, kemudian

Latihan menetapkan batas jelas. den.ga}n pengingat yang makin
sedikit.
Hindari ancaman dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .
penghinaan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari konsekuensi logis dan alami bagi anak di keluarga
Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
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» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.7 Menghindari Bentakan, Ancaman, dan Penghinaan

Pembahasan tentang menghindari bentakan, ancaman, dan penghinaan perlu
ditempatkan dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada menghindari, bentakan, ancaman, penghinaan membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema menghindari bentakan, ancaman, dan penghinaan, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, menghindari bentakan,
ancaman, dan penghinaan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
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janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menetapkan batas jelas. Orang tua
kemudian dapat menggunakan konsekuensi yang berhubungan dengan perilaku,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penghinaan serta hukuman yang tidak berkaitan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menghindari bentakan, ancaman, dan penghinaan. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menghindari bentakan, ancaman, dan penghinaan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
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label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait menghindari bentakan, Anak —dapat  menjelaskan

Tujuan . tuyjuan dengan  bahasanya
ancaman, dan penghinaan sendiri
secara bertahap. '
ll:/(le (:11113:1?2 Il:an t;sg: u n]:ll(a:; Perilaku muncul lebih sering
Latihan konsekuensi £g yang dengan pengingat yang makin
berhubungan dengan perilaku. sedikit.
Hindari — penghinaan .dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan hukuman yang tidak . .
berkaitan berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menghindari bentakan, ancaman, dan penghinaan
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.8 Menghadapi Tantrum, Penolakan, dan Ledakan Emosi

Pembahasan tentang menghadapi tantrum, penolakan, dan ledakan emosi perlu
ditempatkan dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,

Pendidikan Anak di Era Digital
— 196 —



orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada menghadapi, tantrum, penolakan, ledakan, emosi membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema menghadapi tantrum, penolakan, dan ledakan emosi, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, menghadapi tantrum,
penolakan, dan ledakan emosi harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan
yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas
halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami
bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan konsekuensi yang
berhubungan dengan perilaku. Orang tua kemudian dapat mendengar sebelum
menilai, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau
dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan,
alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran.
Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan
dalam batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan
diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak
berjalan, keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang
jelas, lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah hukuman yang tidak berkaitan serta bentakan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
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menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menghadapi
tantrum, penolakan, dan ledakan emosi. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menghadapi tantrum, penolakan, dan ledakan emosi dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun k.emamp UaN A nak dapat  menjelaskan
. terkait menghadapi tantrum, | .
Tujuan > tujuan dengan bahasanya
penolakan, dan ledakan emosi ..
sendiri.
secara bertahap.
Menggunakan  konsekuensi Perilaku muncul lebih sering
. yang berhubungan dengan . .
Latihan ) . dengan pengingat yang makin
perilaku, kemudian g
o sedikit.
mendengar sebelum menilai.
Penceoahan Hindari hukuman yang tidak Konflik berkurang dan anak
& berkaitan dan bentakan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting

dari menghadapi tantrum,
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emosi bagi anak di keluarga Anda?
* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.9 Menyelesaikan Konflik Saudara dengan Adil

Pembahasan tentang menyelesaikan konflik saudara dengan adil perlu
ditempatkan dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada menyelesaikan, konflik, saudara, dengan, adil membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema menyelesaikan konflik saudara dengan adil, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, menyelesaikan konflik
saudara dengan adil harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
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dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mendengar sebelum menilai. Orang tua
kemudian dapat menamai emosi, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah bentakan serta ancaman. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menyelesaikan konflik saudara dengan adil. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menyelesaikan konflik saudara dengan adil dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
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untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memp angun ~kemampua.1n Anak dapat menjelaskan
. terkait menyelesaikan konflik | .
Tujuan . tuyjuan dengan  bahasanya
saudara dengan adil secara ..
sendiri.
bertahap.
. Mendengar sebelum menilai, Perilaku mupcul lebih Sering
Latihan . . . dengan pengingat yang makin
kemudian menamai emosi. 2
sedikit.
Hindari bentakan dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . .
ancaman. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari menyelesaikan konflik saudara dengan adil bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.10 Memulihkan Hubungan setelah Kesalahan Orang Tua

Pembahasan tentang memulihkan hubungan setelah kesalahan orang tua perlu
ditempatkan dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan

lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
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menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada memulihkan, hubungan, setelah, kesalahan, orang membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema memulihkan hubungan setelah kesalahan orang tua, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, memulihkan hubungan
setelah kesalahan orang tua harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menamai emosi. Orang tua kemudian dapat
menetapkan batas jelas, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya
setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa,
kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung
dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil.
Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih mengambil
keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil
akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu
tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa
belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah ancaman serta penghinaan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
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digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
memulihkan hubungan setelah kesalahan orang tua. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi memulihkan hubungan setelah kesalahan orang tua dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tuiuan terkait memulihkan hubungan twivan  denean  bahasanva
! setelah kesalahan orang tua Juan & Y
sendiri.
secara bertahap.
. . . Perilaku muncul lebih sering
. Menamai emosi, kemudian . .
Latihan . dengan pengingat yang makin
menetapkan batas jelas. 2
sedikit.
Hindari ancaman dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .
penghinaan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga
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* Apa tujuan terpenting dari memulihkan hubungan setelah kesalahan orang tua
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.11 Komunikasi tentang Masalah Sensitif dan Risiko Daring

Pembahasan tentang komunikasi tentang masalah sensitif dan risiko daring perlu
ditempatkan dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada komunikasi, tentang, masalah, sensitif, risiko, daring membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema komunikasi tentang masalah sensitif dan risiko daring, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, komunikasi tentang
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masalah sensitif dan risiko daring harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan
yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas
halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami
bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menetapkan batas jelas. Orang tua
kemudian dapat menggunakan konsekuensi yang berhubungan dengan perilaku,
menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua
pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan
aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah
panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam
batas yang aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan
pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan,
keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas,
lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penghinaan serta hukuman yang tidak berkaitan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait komunikasi
tentang masalah sensitif dan risiko daring. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Pendidikan Anak di Era Digital
—205 —




Evaluasi komunikasi tentang masalah sensitif dan risiko daring dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait komunikasi tentang Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan masalah sensitif dan risiko tuJua.n. dengan  bahasanya
. sendiri.
daring secara bertahap.
Menetqpkan batas  jelas, Perilaku muncul lebih sering
. kemudian menggunakan . .
Latihan K . dengan pengingat yang makin
onsekuensi yang oo
berhubungan dengan perilaku. ’
Hindari — penghinaan 'dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan hukuman yang tidak . .
. berani melaporkan kesulitan.
berkaitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari komunikasi tentang masalah sensitif dan risiko
daring bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

6.12 Membangun Rapat Keluarga yang Efektif

Pembahasan tentang membangun rapat keluarga yang efektif perlu ditempatkan
dalam kerangka kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas yang tegas,
konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta pencegahan
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kekerasan verbal dan fisik. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang
berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
membangun, rapat, keluarga, yang, efektif membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kemampuan mengatur emosi berkembang bertahap. Anak sering membutuhkan
ketenangan orang dewasa sebelum mampu menenangkan dirinya sendiri. Pada
tema membangun rapat keluarga yang efektif, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Kelembutan adalah kekuatan pendidikan. Ketegasan tetap diperlukan, tetapi
diarahkan untuk melindungi, memperbaiki, dan mengajarkan tanggung jawab,
bukan melampiaskan emosi orang dewasa. Karena itu, membangun rapat keluarga
yang efektif harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menggunakan konsekuensi yang
berhubungan dengan perilaku. Orang tua kemudian dapat mendengar sebelum
menilai, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau
dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan,
alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran.
Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan
dalam batas yang aman agar anak berlatth mengambil keputusan. Penguatan
diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak
berjalan, keluarga perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang
jelas, lingkungan tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.
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Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah hukuman yang tidak berkaitan serta bentakan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membangun rapat keluarga yang efektif. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi membangun rapat keluarga yang efektif dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait ~membangun  rapat Anak — dapat  menjelaskan

Tujuan keluarga yang efektif secara tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.
bertahap.
Menggunakan  konsekuensi Perilaku muncul lebih sering
. yang berhubungan dengan . .
Latihan ) . dengan pengingat yang makin
perilaku, kemudian 2
o sedikit.
mendengar sebelum menilai.
Hindari hukuman yang tidak Konflik berkurang dan anak
Pencegahan

berkaitan dan bentakan. berani melaporkan kesulitan.

Pendidikan Anak di Era Digital
—208 —




Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari membangun rapat keluarga yang efektif bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

Rangkuman Bab

Pendidikan pada bab ini berpusat pada kelekatan, mendengar aktif, validasi
emosi, batas yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan
relasi, serta pencegahan kekerasan verbal dan fisik.

Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.
Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.

Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

1.

2.

Jelaskan hubungan antara kelekatan, mendengar aktif, validasi emosi, batas
yang tegas, konsekuensi logis, penyelesaian konflik, pemulihan relasi, serta
pencegahan kekerasan verbal dan fisik dan tujuan pendidikan anak.

Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.
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10.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu
kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.

Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan
1 Satq perubahan Latlhar.l harllan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
) Satg perubahan Latlhal} harlgn Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
3 Satq perubahan Latlhar.l harllan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
4 Satg perubahan Latlhal} harlgn Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
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KETELADANAN DAN BUDAYA KELUARGA
fas 5al A Jsis 3 N ETd

Sungguh, pada diri Rasulullah terdapat teladan yang baik bagi kamu. (QS. Al-
Ahzab [33]: 21)

Bab ini membahas contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai, rutinitas,
penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran, kesechatan
keluarga, dan tradisi belajar bersama. Pendidikan anak di era digital menuntut
keluarga memadukan prinsip yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan
strategi. Nilai dasar tidak berubah, tetapi cara anak belajar, berkomunikasi,
mencari informasi, bermain, dan membangun identitas terus berkembang. Karena
itu, orang tua memerlukan kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai
praktik baru tanpa kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.

e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.
Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik

Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Apa yang dapat dilakukan

Perkembangan anak pada tahap ini? Tugas dan bahasa sesuai usia.

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi?
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7.1 Keteladanan sebagai Kurikulum yang Hidup

Pembahasan tentang keteladanan sebagai kurikulum yang hidup perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada keteladanan, sebagai, kurikulum, yang, hidup membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
keteladanan sebagai kurikulum yang hidup, tanda keberhasilan tidak selalu berupa
kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak
menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
keteladanan sebagai kurikulum yang hidup harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memulai perubahan dari orang dewasa.
Orang tua kemudian dapat membangun rutinitas, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
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menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah aturan hanya berlaku bagi anak serta rutinitas tidak realistis. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait keteladanan
sebagai kurikulum yang hidup. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi keteladanan sebagai kurikulum yang hidup dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan
terkait keteladanan sebagai
kurikulum yang hidup secara
bertahap.

Anak dapat menjelaskan
tujuan  dengan  bahasanya
sendiri.

Tujuan
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memulai  perubahan  dari Perilaku muncul lebih sering
Latihan orang dewasa, kemudian dengan pengingat yang makin
membangun rutinitas. sedikit.
Hln.darl aturan hanyg ber%aku Konflik berkurang dan anak
Pencegahan bagi anak dan rutinitas tidak . .
. berani melaporkan kesulitan.
realistis.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari keteladanan sebagai kurikulum yang hidup bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.2 Konsistensi antara Ucapan, Aturan, dan Perilaku

Pembahasan tentang konsistensi antara ucapan, aturan, dan perilaku perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada konsistensi, antara, ucapan, aturan, perilaku membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
konsistensi antara ucapan, aturan, dan perilaku, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
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anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
konsistensi antara ucapan, aturan, dan perilaku harus menjaga dua sisi sekaligus:
isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun rutinitas. Orang tua kemudian
dapat menjaga konsistensi, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah rutinitas tidak realistis serta gawai selalu hadir saat interaksi. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait konsistensi
antara ucapan, aturan, dan perilaku. Anak menolak aturan karena merasa tidak
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pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi konsistensi antara ucapan, aturan, dan perilaku dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait  konsistensi  antara Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan ucapan, aturan, dan perilaku tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.
secara bertahap.
Membangun rutinitas, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menjaga dengan pengingat yang makin
konsistensi. sedikit.
Hindari ru‘Flnltas tidak r.eahstls Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dan gawai selalu hadir saat . .
. . berani melaporkan kesulitan.
interaksi.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari konsistensi antara ucapan, aturan, dan perilaku
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?
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* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.3 Keteladanan dalam Salat, Membaca, dan Bekerja

Pembahasan tentang keteladanan dalam salat, membaca, dan bekerja perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada keteladanan, dalam, salat, membaca, bekerja membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
keteladanan dalam salat, membaca, dan bekerja, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
keteladanan dalam salat, membaca, dan bekerja harus menjaga dua sisi sekaligus:
i1si pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan menjaga konsistensi. Orang tua kemudian
dapat melakukan audit kebiasaan keluarga, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah gawai selalu hadir saat interaksi serta konflik peran yang tidak
diselesaikan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan
yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya,
teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar
mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk
di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan
pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak
mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait keteladanan
dalam salat, membaca, dan bekerja. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi keteladanan dalam salat, membaca, dan bekerja dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait keteladanan dalam .
Tujuan . tujuan dengan bahasanya
salat, membaca, dan bekerja ..
sendiri.
secara bertahap.
Menjaga konsistensi, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian melakukan audit dengan pengingat yang makin
kebiasaan keluarga. sedikit.
Hlndar.l gawal sclalu had.lr Konflik berkurang dan anak
Pencegahan saat interaksi dan konflik . .
. . . berani melaporkan kesulitan.
peran yang tidak diselesaikan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari keteladanan dalam salat, membaca, dan bekerja
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.4 Keteladanan Penggunaan Gawai oleh Orang Tua

Pembahasan tentang keteladanan penggunaan gawai oleh orang tua perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada keteladanan, penggunaan, gawai, oleh, orang membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.
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Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
keteladanan penggunaan gawai oleh orang tua, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
keteladanan penggunaan gawai oleh orang tua harus menjaga dua sisi sekaligus:
isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan melakukan audit kebiasaan keluarga.
Orang tua kemudian dapat memulai perubahan dari orang dewasa, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah konflik peran yang tidak diselesaikan serta aturan hanya berlaku bagi anak.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
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keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait keteladanan
penggunaan gawai oleh orang tua. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi keteladanan penggunaan gawai oleh orang tua dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan
terkait keteladanan
penggunaan gawai oleh orang
tua secara bertahap.

Anak dapat  menjelaskan
tuyjuan dengan  bahasanya
sendiri.

Tujuan

Melakukan audit kebiasaan Perilaku muncul lebih sering
Latihan keluarga, kemudian memulai dengan pengingat yang makin
perubahan dari orang dewasa.  sedikit.

Hindari konflik peran yang
Pencegahan tidak diselesaikan dan aturan
hanya berlaku bagi anak.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari keteladanan penggunaan gawai oleh orang tua bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
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» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.5 Membangun Rutinitas Pagi, Sore, dan Malam

Pembahasan tentang membangun rutinitas pagi, sore, dan malam perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada membangun, rutinitas, pagi, sore, malam membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
membangun rutinitas pagi, sore, dan malam, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
membangun rutinitas pagi, sore, dan malam harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
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kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memulai perubahan dari orang dewasa.
Orang tua kemudian dapat membangun rutinitas, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah aturan hanya berlaku bagi anak serta rutinitas tidak realistis. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membangun rutinitas pagi, sore, dan malam. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi membangun rutinitas pagi, sore, dan malam dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
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untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampgan Anak dapat menjelaskan
. terkait membangun rutinitas | .
Tujuan . tuyjuan dengan  bahasanya
pagi, sore, dan malam secara ..
sendiri.
bertahap.
Memulai  perubahan  dari Perilaku muncul lebih sering
Latihan orang dewasa, kemudian dengan pengingat yang makin
membangun rutinitas. sedikit.
Hm.darl aturan hagyg ber!aku Konflik berkurang dan anak
Pencegahan bagi anak dan rutinitas tidak . .
. berani melaporkan kesulitan.
realistis.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari membangun rutinitas pagi, sore, dan malam bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.6 Menciptakan Ruang Percakapan tanpa Gangguan Layar

Pembahasan tentang menciptakan ruang percakapan tanpa gangguan layar perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
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tren. Fokus pada menciptakan, ruang, percakapan, tanpa, gangguan, layar
membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
menciptakan ruang percakapan tanpa gangguan layar, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
menciptakan ruang percakapan tanpa gangguan layar harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun rutinitas. Orang tua kemudian
dapat menjaga konsistensi, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah rutinitas tidak realistis serta gawai selalu hadir saat interaksi. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
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hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menciptakan ruang percakapan tanpa gangguan layar. Anak menolak aturan
karena merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah
memberi penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan
ketegangan dan mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa
kebutuhan anak, dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu
keluarga menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua
memberi contoh, anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya
menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa
perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering
tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki
kesalahan.

Evaluasi menciptakan ruang percakapan tanpa gangguan layar dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait menciptakan ruang | .
Tujuan tujuan  dengan  bahasanya
percakapan tanpa gangguan .
sendiri.
layar secara bertahap.
Membangun rutinitas, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menjaga dengan pengingat yang makin
konsistensi. sedikit.
Hindari ruletas tidak r.eallstls Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dan gawai selalu hadir saat . .
. . berani melaporkan kesulitan.
interaksi.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menciptakan ruang percakapan tanpa gangguan
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layar bagi anak di keluarga Anda?
* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.7 Pembagian Peran Ayah, Ibu, dan Anggota Keluarga

Pembahasan tentang pembagian peran ayah, ibu, dan anggota keluarga perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada pembagian, peran, ayah, anggota, keluarga membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
pembagian peran ayah, ibu, dan anggota keluarga, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
pembagian peran ayah, ibu, dan anggota keluarga harus menjaga dua sisi
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sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menjaga konsistensi. Orang tua kemudian
dapat melakukan audit kebiasaan keluarga, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah gawai selalu hadir saat interaksi serta konflik peran yang tidak
diselesaikan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan
yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya,
teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar
mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk
di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan
pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak
mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait pembagian
peran ayah, ibu, dan anggota keluarga. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi pembagian peran ayah, ibu, dan anggota keluarga dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
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apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait pembagian peran ayah, _ .
Tujuan . tujuan  dengan  bahasanya
ibu, dan anggota keluarga ..
sendiri.
secara bertahap.
Menjaga konsistensi, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian melakukan audit dengan pengingat yang makin
kebiasaan keluarga. sedikit.
Hlndar'l gawal selalu hadp Konflik berkurang dan anak
Pencegahan saat interaksi dan konflik . .
. . . berani melaporkan kesulitan.
peran yang tidak diselesaikan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari pembagian peran ayah, ibu, dan anggota keluarga
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.8 Menghormati Perbedaan Temperamen dan Minat

Pembahasan tentang menghormati perbedaan temperamen dan minat perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
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lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada menghormati, perbedaan, temperamen, minat membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
menghormati perbedaan temperamen dan minat, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
menghormati perbedaan temperamen dan minat harus menjaga dua sisi sekaligus:
isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan melakukan audit kebiasaan keluarga.
Orang tua kemudian dapat memulai perubahan dari orang dewasa, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
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adalah konflik peran yang tidak diselesaikan serta aturan hanya berlaku bagi anak.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
menghormati perbedaan temperamen dan minat. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menghormati perbedaan temperamen dan minat dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemamp U4 Anak dapat  menjelaskan
. terkait menghormati .
Tujuan tujuan  dengan  bahasanya
perbedaan temperamen dan ..
. sendiri.
minat secara bertahap.
Melakukan audit kebiasaan Perilaku muncul lebih sering
Latihan keluarga, kemudian memulai dengan pengingat yang makin
perubahan dari orang dewasa.  sedikit.
Hindari konflik peran yang .
Pencegahan tidak diselesaikan dan aturan Konflik berkurang dan anak

hanya berlaku bagi anak.
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Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menghormati perbedaan temperamen dan minat
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.9 Membangun Budaya Sehat: Tidur, Gerak, dan Makan

Pembahasan tentang membangun budaya sehat: tidur, gerak, dan makan perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada membangun, budaya, sehat, tidur, gerak, makan membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
membangun budaya sehat: tidur, gerak, dan makan, tanda keberhasilan tidak
selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.
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Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
membangun budaya sehat: tidur, gerak, dan makan harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan memulai perubahan dari orang dewasa.
Orang tua kemudian dapat membangun rutinitas, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah aturan hanya berlaku bagi anak serta rutinitas tidak realistis. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membangun budaya sehat: tidur, gerak, dan makan. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku

Pendidikan Anak di Era Digital
—233 —




jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi membangun budaya sehat: tidur, gerak, dan makan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait membangun budaya Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan sehat: tidur, gerak, dan makan tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.
secara bertahap.
Memulai  perubahan  dari Perilaku muncul lebih sering
Latihan orang dewasa, kemudian dengan pengingat yang makin
membangun rutinitas. sedikit.
Hln.darl aturan hagyg ber!aku Konflik berkurang dan anak
Pencegahan bagi anak dan rutinitas tidak . .
. berani melaporkan kesulitan.
realistis.
Refleksi Keluarga

 Apa tujuan terpenting dari membangun budaya sehat: tidur, gerak, dan makan
bagi anak di keluarga Anda?

» Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?
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7.10 Tradisi Keluarga, Ibadah Bersama, dan Rekreasi

Pembahasan tentang tradisi keluarga, ibadah bersama, dan rekreasi perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada tradisi, keluarga, ibadah, bersama, rekreasi membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
tradisi keluarga, ibadah bersama, dan rekreasi, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu, tradisi
keluarga, ibadah bersama, dan rekreasi harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun rutinitas. Orang tua kemudian
dapat menjaga konsistensi, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
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kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah rutinitas tidak realistis serta gawai selalu hadir saat interaksi. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait tradisi
keluarga, ibadah bersama, dan rekreasi. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi tradisi keluarga, ibadah bersama, dan rekreasi dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan
terkait tradisi keluarga, ibadah
bersama, dan rekreasi secara
bertahap.

Anak dapat menjelaskan
tujuan  dengan  bahasanya
sendiri.

Tujuan
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun rutinitas, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian menjaga dengan pengingat yang makin
konsistensi. sedikit.

Hindari rutinitas tidak realistis
Pencegahan dan gawai selalu hadir saat
interaksi.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari tradisi keluarga, ibadah bersama, dan rekreasi bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.11 Mengelola Tekanan Sosial dan Gaya Hidup Digital

Pembahasan tentang mengelola tekanan sosial dan gaya hidup digital perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada mengelola, tekanan, sosial, gaya, hidup, digital membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema
mengelola tekanan sosial dan gaya hidup digital, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
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anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu,
mengelola tekanan sosial dan gaya hidup digital harus menjaga dua sisi sekaligus:
isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menjaga konsistensi. Orang tua kemudian
dapat melakukan audit kebiasaan keluarga, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah gawai selalu hadir saat interaksi serta konflik peran yang tidak
diselesaikan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan
yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya,
teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar
mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk
di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan
pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak
mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mengelola
tekanan sosial dan gaya hidup digital. Anak menolak aturan karena merasa tidak
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pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mengelola tekanan sosial dan gaya hidup digital dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait mengelola tekanan Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan sosial dan gaya hidup digital tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.
secara bertahap.
Menjaga konsistensi, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian melakukan audit dengan pengingat yang makin
kebiasaan keluarga. sedikit.

Hindari gawai selalu hadir
Pencegahan saat interaksi dan konflik
peran yang tidak diselesaikan.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mengelola tekanan sosial dan gaya hidup digital
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?
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* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

7.12 Audit Budaya Keluarga dan Perbaikan Berkelanjutan

Pembahasan tentang audit budaya keluarga dan perbaikan berkelanjutan perlu
ditempatkan dalam kerangka contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami
sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh
kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada audit, budaya, keluarga, perbaikan, berkelanjutan membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Anak membaca pola keluarga jauh sebelum mampu menjelaskan nilai yang dianut
keluarga. Konsistensi perilaku orang dewasa sangat menentukan. Pada tema audit
budaya keluarga dan perbaikan berkelanjutan, tanda keberhasilan tidak selalu
berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan
anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki
kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat
bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak.
Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan
kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya
membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara,
teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Uswah atau keteladanan membuat nilai hadir dalam tindakan. Anak belajar
amanah dari cara orang tua menepati janji, belajar adab digital dari cara orang tua
menggunakan gawai, dan belajar ibadah dari suasana rumah. Karena itu, audit
budaya keluarga dan perbaikan berkelanjutan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi
pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu
mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga
perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang
dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui
kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama
bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab,
dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan melakukan audit kebiasaan keluarga.
Orang tua kemudian dapat memulai perubahan dari orang dewasa, menetapkan
indikator sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan
yang baik menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah konflik peran yang tidak diselesaikan serta aturan hanya berlaku bagi anak.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait audit
budaya keluarga dan perbaikan berkelanjutan. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi audit budaya keluarga dan perbaikan berkelanjutan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait audit budaya keluarga | .
Tujuan . . tujuan  dengan  bahasanya
dan perbaikan berkelanjutan ..
sendiri.
secara bertahap.
Melakukan audit kebiasaan Perilaku muncul lebih sering
Latihan keluarga, kemudian memulai dengan pengingat yang makin
perubahan dari orang dewasa.  sedikit.
Hlndarl. konﬂlk peran yang - nflik berkurang dan anak
Pencegahan tidak diselesaikan dan aturan . .
. berani melaporkan kesulitan.
hanya berlaku bagi anak.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari audit budaya keluarga dan perbaikan berkelanjutan
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

Rangkuman Bab

e Pendidikan pada bab ini berpusat pada contoh nyata orang dewasa, konsistensi
nilai, rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama.

e Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

e Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.

e Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.

e Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

e Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.
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Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Jelaskan hubungan antara contoh nyata orang dewasa, konsistensi nilai,
rutinitas, penggunaan gawai orang tua, budaya dialog, pembagian peran,
kesehatan keluarga, dan tradisi belajar bersama dan tujuan pendidikan anak.
Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah

dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu
kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.

Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan
1 Satg perubahan Latlhal} harlgn Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
5 Satg perubahan Latlhar} harllan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
3 Satg perubahan Latlhar} haqan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
4 Satg perubahan Latlhar} harllan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
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LITERASI DIGITAL, BATAS LAYAR, DAN KESEIMBANGAN
HIDUP

° - re -~
e Z _ot |~ 2o _

Jangan mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. (OS. Al-Isra’ [17]: 36)

Bab ini membahas literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks
penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media
keluarga. Pendidikan anak di era digital menuntut keluarga memadukan prinsip
yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan strategi. Nilai dasar tidak berubah,
tetapi cara anak belajar, berkomunikasi, mencari informasi, bermain, dan
membangun identitas terus berkembang. Karena itu, orang tua memerlukan
kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai praktik baru tanpa
kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.
e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik

Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Perkembangan Apa  yang dap.a t dilakukan Tugas dan bahasa sesuai usia.
anak pada tahap ini?

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi?
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8.1 Literasi Digital sebagai Kecakapan Hidup

Pembahasan tentang literasi digital sebagai kecakapan hidup perlu ditempatkan
dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks penggunaan,
co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media keluarga. Istilah
ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena
keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi
aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga
perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun,
nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan
yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain
hanya karena tren. Fokus pada literasi, digital, sebagai, kecakapan, hidup
membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema literasi digital sebagai kecakapan hidup, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, literasi digital sebagai kecakapan
hidup harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menilai tujuan penggunaan. Orang tua
kemudian dapat mendampingi konten, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
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hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penggunaan tanpa tujuan serta konten tidak sesuai usia. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait literasi
digital sebagai kecakapan hidup. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi literasi digital sebagai kecakapan hidup dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama menempatkan layar dalam
konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi, dan pendampingan, bukan
sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan
terkait literasi digital sebagai
kecakapan  hidup  secara
bertahap.

Anak dapat menjelaskan
tujuan  dengan  bahasanya
sendiri.

Tujuan
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Menilai tujuan penggunaan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian mendampingi dengan pengingat yang makin
konten. sedikit.

Hindari penggunaan tanpa
Pencegahan tujuan dan konten tidak sesuai
usia.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari literasi digital sebagai kecakapan hidup bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.2 Memahami Tujuan, Konten, Konteks, dan Karakter Anak

Pembahasan tentang memahami tujuan, konten, konteks, dan karakter anak perlu
ditempatkan dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks
penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media
keluarga. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada memahami, tujuan, konten,
konteks, karakter, anak membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema memahami tujuan, konten, konteks, dan
karakter anak, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan
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dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan,
meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih
tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan
yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, memahami tujuan, konten, konteks,
dan karakter anak harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan
cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mendampingi konten. Orang tua kemudian
dapat melindungi waktu tidur dan gerak, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah konten tidak sesuai usia serta tidur terganggu. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait memahami
tujuan, konten, konteks, dan karakter anak. Anak menolak aturan karena merasa
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tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi memahami tujuan, konten, konteks, dan karakter anak dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama
menempatkan layar dalam konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi,
dan pendampingan, bukan sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kc?mamp YA A nak dapat  menjelaskan
Tuiuan terkait memahami tujuan, twivan  denean bahasanva
wu konten, konteks, dan karakter wuan g Y
sendiri.
anak secara bertahap.
Mendampingi konten, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian melindungi waktu dengan pengingat yang makin
tidur dan gerak. sedikit.
Hindari konten tidak sesuai Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . . .
usia dan tidur terganggu. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari memahami tujuan, konten, konteks, dan karakter
anak bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
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dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.3 Batas Layar untuk Bayi dan Anak Usia Dini

Pembahasan tentang batas layar untuk bayi dan anak usia dini perlu ditempatkan
dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks penggunaan,
co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media keluarga. Istilah
ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena
keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi
aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga
perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun,
nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan
yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain
hanya karena tren. Fokus pada batas, layar, untuk, bayi, anak, usia membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema batas layar untuk bayi dan anak usia dini,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, batas layar untuk bayi dan anak usia
dini harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan melindungi waktu tidur dan gerak. Orang
tua kemudian dapat menyusun rencana media keluarga, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah tidur terganggu serta desain persuasif menguasai perhatian. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait batas layar
untuk bayi dan anak usia dini. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi batas layar untuk bayi dan anak usia dini dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama menempatkan layar dalam
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konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi, dan pendampingan, bukan
sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait batas layar untuk bayi Anak — dapat  menjelaskan

Tujuan dan anak usia dini secara tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.
bertahap.
Melindungi waktu tidur dan Perilaku muncul lebih sering
Latihan gerak, kemudian menyusun dengan pengingat yang makin
rencana media keluarga. sedikit.
Hlnd.arl tidur t.erganggu dag Konflik berkurang dan anak
Pencegahan desain persuasif menguasai . .
. berani melaporkan kesulitan.
perhatian.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari batas layar untuk bayi dan anak usia dini bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.4 Batas Layar untuk Anak Usia Sekolah

Pembahasan tentang batas layar untuk anak usia sekolah perlu ditempatkan dalam
kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks penggunaan, co-
viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media keluarga. Istilah ini
tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya
dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh
orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih
dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa
yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang
jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya
karena tren. Fokus pada batas, layar, untuk, anak, usia, sekolah membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.
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Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema batas layar untuk anak usia sekolah, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, batas layar untuk anak usia sekolah
harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan
yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta
aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan
kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri.
Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyusun rencana media keluarga. Orang
tua kemudian dapat menilai tujuan penggunaan, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatth mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah desain persuasif menguasai perhatian serta penggunaan tanpa tujuan.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Pendidikan Anak di Era Digital
—253 —




Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait batas layar
untuk anak usia sekolah. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah diajak
bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi batas layar untuk anak usia sekolah dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama menempatkan layar dalam
konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi, dan pendampingan, bukan
sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait batas layar untuk anak tujuan dengan bahasanya

usia sekolah secara bertahap.  sendiri.

Menyusun rencana media Perilaku muncul lebih sering
Latihan keluarga, kemudian menilai dengan pengingat yang makin
tujuan penggunaan. sedikit.

Hindari  desain  persuasif
Pencegahan menguasai  perhatian  dan
penggunaan tanpa tujuan.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari batas layar untuk anak usia sekolah bagi anak di
keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
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» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.5 Pendampingan Media bagi Praremaja dan Remaja

Pembahasan tentang pendampingan media bagi praremaja dan remaja perlu
ditempatkan dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks
penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media
keluarga. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada pendampingan, media,
bagi, praremaja, remaja membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema pendampingan media bagi praremaja dan
remaja, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat
terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta
bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan
yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang
tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, pendampingan media bagi praremaja
dan remaja harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
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memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menilai tujuan penggunaan. Orang tua
kemudian dapat mendampingi konten, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penggunaan tanpa tujuan serta konten tidak sesuai usia. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
pendampingan media bagi praremaja dan remaja. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi pendampingan media bagi praremaja dan remaja dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
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melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama
menempatkan layar dalam konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi,

dan pendampingan, bukan sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb angun .kemampua.n Anak dapat menjelaskan

. terkait pendampingan media | .

Tujuan . . . tuyjuan dengan bahasanya

bagi praremaja dan remaja ..

sendiri.

secara bertahap.

Menilai tujuan penggunaan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian mendampingi dengan pengingat yang makin

konten. sedikit.

H1.ndar1 penggunaan tanpa Konflik berkurang dan anak
Pencegahan tujuan dan konten tidak sesuai . .

usia berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari pendampingan media bagi praremaja dan remaja
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.6 Co-viewing, Co-playing, dan Percakapan Reflektif

Pembahasan tentang co-viewing, co-playing, dan percakapan reflektif perlu
ditempatkan dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks
penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media
keluarga. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak

Pendidikan Anak di Era Digital
— 257 —



dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada viewing, playing,
percakapan, reflektif membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema co-viewing, co-playing, dan percakapan
reflektif, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat
terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta
bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan
yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang
tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, co-viewing, co-playing, dan
percakapan reflektif harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mendampingi konten. Orang tua kemudian
dapat melindungi waktu tidur dan gerak, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah konten tidak sesuai usia serta tidur terganggu. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
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dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait co-viewing,
co-playing, dan percakapan reflektif. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi co-viewing, co-playing, dan percakapan reflektif dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama
menempatkan layar dalam konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi,
dan pendampingan, bukan sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb angun kemamp U Anak dapat  menjelaskan

. terkait co-viewing, co-playing, .

Tujuan . tujuan  dengan  bahasanya

dan  percakapan  reflektif ..

sendiri.

secara bertahap.

Mendampingi konten, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian melindungi waktu dengan pengingat yang makin

tidur dan gerak. sedikit.

Hindari konten tidak sesuai Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . . .

usia dan tidur terganggu. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga
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* Apa tujuan terpenting dari co-viewing, co-playing, dan percakapan reflektif
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.7 Menilai Kualitas Aplikasi, Video, dan Gim

Pembahasan tentang menilai kualitas aplikasi, video, dan gim perlu ditempatkan
dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks penggunaan,
co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media keluarga. Istilah
ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena
keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi
aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga
perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun,
nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan
yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain
hanya karena tren. Fokus pada menilai, kualitas, aplikasi, video membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema menilai kualitas aplikasi, video, dan gim,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, menilai kualitas aplikasi, video, dan
gim harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
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pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan melindungi waktu tidur dan gerak. Orang
tua kemudian dapat menyusun rencana media keluarga, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah tidur terganggu serta desain persuasif menguasai perhatian. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menilai
kualitas aplikasi, video, dan gim. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menilai kualitas aplikasi, video, dan gim dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
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untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama menempatkan layar dalam
konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi, dan pendampingan, bukan
sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun .kemamplilan Anak dapat menjelaskan
. terkait menilai kualitas | .
Tujuan S . tujuan dengan  bahasanya
aplikasi, video, dan gim secara ..
sendiri.
bertahap.
Melindungi waktu tidur dan Perilaku muncul lebih sering
Latihan gerak, kemudian menyusun dengan pengingat yang makin
rencana media keluarga. sedikit.
H1ndgr1 tidur t@rganggu daq Konflik berkurang dan anak
Pencegahan desain persuasif menguasai . .
. berani melaporkan kesulitan.
perhatian.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menilai kualitas aplikasi, video, dan gim bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.8 Menjaga Tidur, Aktivitas Fisik, dan Waktu Keluarga

Pembahasan tentang menjaga tidur, aktivitas fisik, dan waktu keluarga perlu
ditempatkan dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks
penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media
keluarga. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
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konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada menjaga, tidur, aktivitas,
fisik, waktu, keluarga membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema menjaga tidur, aktivitas fisik, dan waktu
keluarga, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat
terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta
bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan
yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang
tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, menjaga tidur, aktivitas fisik, dan
waktu keluarga harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan
cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyusun rencana media keluarga. Orang
tua kemudian dapat menilai tujuan penggunaan, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatth mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.
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Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah desain persuasif menguasai perhatian serta penggunaan tanpa tujuan.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menjaga
tidur, aktivitas fisik, dan waktu keluarga. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menjaga tidur, aktivitas fisik, dan waktu keluarga dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama
menempatkan layar dalam konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi,
dan pendampingan, bukan sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait menjaga tidur, aktivitas Anak —dapat  menjelaskan

Tujuan fisik, dan waktu keluarga tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.
secara bertahap.
Menyusun rencana media Perilaku muncul lebih sering
Latihan keluarga, kemudian menilai dengan pengingat yang makin
tujuan penggunaan. sedikit.
Pencegahan Hindari  desain  persuasif Konflik berkurang dan anak
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

menguasai  perhatian  dan berani melaporkan kesulitan.
penggunaan tanpa tujuan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menjaga tidur, aktivitas fisik, dan waktu keluarga
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.9 Mencegah Penggunaan Bermasalah dan Kebiasaan Kompulsif

Pembahasan tentang mencegah penggunaan bermasalah dan kebiasaan kompulsif
perlu ditempatkan dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar,
konteks penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana
media keluarga. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
mencegah, penggunaan, bermasalah, kebiasaan, kompulsif membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema mencegah penggunaan bermasalah dan
kebiasaan kompulsif, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat.
Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan
alasan, meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau
memilih tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap,
pengulangan yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua
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dapat memakai pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan
umpan balik guru untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan
anak dengan perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau
gambaran ideal di media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, mencegah penggunaan bermasalah
dan kebiasaan kompulsif harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menilai tujuan penggunaan. Orang tua
kemudian dapat mendampingi konten, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penggunaan tanpa tujuan serta konten tidak sesuai usia. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mencegah
penggunaan bermasalah dan kebiasaan kompulsif. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
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dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mencegah penggunaan bermasalah dan kebiasaan kompulsif dapat
dilakukan melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik
nilai, apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah
hubungan tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat
meminta masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila
diperlukan, dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan
untuk memberi label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya.
Kemajuan kecil perlu dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih
penting daripada perubahan dramatis yang tidak bertahan. WHO, AAP, dan
UNICEF sama-sama menempatkan layar dalam konteks tidur, aktivitas fisik,
kualitas konten, relasi, dan pendampingan, bukan sebagai persoalan durasi

semata.
Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb ansun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait mencegah penggunaan tujuan  dengan  bahasanya

bermasalah dan kebiasaan sendiri

kompulsif secara bertahap. )

Menilai tujuan penggunaan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian mendampingi dengan pengingat yang makin

konten. sedikit.

Hindari penggunaan tanpa .

. . . Konflik berkurang dan anak

Pencegahan tujuan dan konten tidak sesuai . .

usia berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mencegah penggunaan bermasalah dan kebiasaan
kompulsif bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang

dewasa?
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* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.10 Mengelola Notifikasi, Autoplay, dan Desain Persuasif

Pembahasan tentang mengelola notifikasi, autoplay, dan desain persuasif perlu
ditempatkan dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks
penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media
keluarga. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada mengelola, notifikasi,
autoplay, desain, persuasif membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema mengelola notifikasi, autoplay, dan desain
persuasif, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan
dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan,
meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih
tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan
yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, mengelola notifikasi, autoplay, dan
desain persuasif harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan
cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan mendampingi konten. Orang tua kemudian
dapat melindungi waktu tidur dan gerak, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah konten tidak sesuai usia serta tidur terganggu. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mengelola
notifikasi, autoplay, dan desain persuasif. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mengelola notifikasi, autoplay, dan desain persuasif dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama
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menempatkan layar dalam konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi,
dan pendampingan, bukan sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait mengelola notifikasi, Anak — dapat  menjelaskan

Tujuan autoplay, dan desain persuasif tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.

secara bertahap.

Mendampingi konten, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian melindungi waktu dengan pengingat yang makin

tidur dan gerak. sedikit.

Hindari konten tidak sesuai Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . . .

usia dan tidur terganggu. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mengelola notifikasi, autoplay, dan desain
persuasif bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.11 Menyusun Family Media Plan

Pembahasan tentang menyusun family media plan perlu ditempatkan dalam
kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks penggunaan, co-
viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media keluarga. Istilah ini
tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya
dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh
orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih
dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa
yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang
jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya
karena tren. Fokus pada menyusun, family, media, plan membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.
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Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema menyusun family media plan, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, menyusun family media plan harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan melindungi waktu tidur dan gerak. Orang
tua kemudian dapat menyusun rencana media keluarga, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah tidur terganggu serta desain persuasif menguasai perhatian. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.
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Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menyusun
family media plan. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah diajak
bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menyusun family media plan dapat dilakukan melalui tiga pertanyaan:
apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin mampu
bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman untuk
membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru, pembina
masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga privasi
anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan untuk
menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama menempatkan layar dalam
konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi, dan pendampingan, bukan
sebagai persoalan durasi semata.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan

Tujuan terkait ~menyusun family tujuan dengan bahasanya
media plan secara bertahap. sendiri.

Melindungi waktu tidur dan Perilaku muncul lebih sering
Latihan gerak, kemudian menyusun dengan pengingat yang makin
rencana media keluarga. sedikit.

Hindari tidur terganggu dan
Pencegahan desain persuasif menguasai
perhatian.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menyusun family media plan bagi anak di keluarga
Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
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» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

8.12 Detoks Digital yang Realistis dan Tidak Menghukum

Pembahasan tentang detoks digital yang realistis dan tidak menghukum perlu
ditempatkan dalam kerangka literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks
penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media
keluarga. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada detoks, digital, yang,
realistis, tidak, menghukum membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kebutuhan media berbeda menurut usia, tujuan, kondisi perkembangan, dan
konteks keluarga. Pendampingan perlu berubah dari pengaturan langsung menuju
pembinaan regulasi diri. Pada tema detoks digital yang realistis dan tidak
menghukum, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan
dapat terlithat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan,
meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih
tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan
yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Prinsip tidak mengikuti sesuatu tanpa ilmu relevan untuk literasi digital. Anak
perlu dibiasakan memeriksa sumber, memahami maksud pesan, dan menahan diri
sebelum membagikan informasi. Karena itu, detoks digital yang realistis dan tidak
menghukum harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
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memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyusun rencana media keluarga. Orang
tua kemudian dapat menilai tujuan penggunaan, menetapkan indikator sederhana,
dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab
siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang
berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah
menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak
berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan,
bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai
apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak
mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah desain persuasif menguasai perhatian serta penggunaan tanpa tujuan.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait detoks
digital yang realistis dan tidak menghukum. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi detoks digital yang realistis dan tidak menghukum dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
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label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. WHO, AAP, dan UNICEF sama-sama
menempatkan layar dalam konteks tidur, aktivitas fisik, kualitas konten, relasi,

dan pendampingan, bukan sebagai persoalan durasi semata.

Komponen

Tujuan

Latihan

Contoh Penerapan

Membangun kemampuan
terkait detoks digital yang
realistis dan tidak menghukum
secara bertahap.

Menyusun rencana media
keluarga, kemudian menilai
tujuan penggunaan.

Hindari  desain  persuasif

Indikator Pengamatan

Anak dapat menjelaskan
tuyjuan dengan  bahasanya
sendiri.

Perilaku muncul lebih sering
dengan pengingat yang makin
sedikit.

Konflik berkurang dan anak

Pencegahan menguasai  perhatian  dan

. berani melaporkan kesulitan.
penggunaan tanpa tujuan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari detoks digital yang realistis dan tidak menghukum
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

Rangkuman Bab

e Pendidikan pada bab ini berpusat pada literasi media, kualitas konten, waktu
layar, konteks penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan
rencana media keluarga.

e Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

e Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.
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Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.

Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Jelaskan hubungan antara literasi media, kualitas konten, waktu layar, konteks
penggunaan, co-viewing, tidur, gerak, belajar, relasi sosial, dan rencana media
keluarga dan tujuan pendidikan anak.

Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu

kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.

Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan
1 Satg perubahan Latlhar} harllan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
) Satg perubahan Latlhar} haqan Perilaku teramati Tinjauan
kecil yang disepakati keluarga
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Pekan

Fokus

Satu perubahan Latihan  harian

kecil

Satu perubahan Latihan  harian

kecil

Tindakan Indikator

yang disepakati Perilaku teramati

yang disepakati Perilaku teramati
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KEAMANAN DARING, PRIVASI, DAN PENDAMPINGAN
MEDIA

=
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Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka dan jangan saling
memata-matai. (OS. Al-Hujurat [49]: 12)

Bab ini membahas privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Pendidikan anak di era digital menuntut
keluarga memadukan prinsip yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan
strategi. Nilai dasar tidak berubah, tetapi cara anak belajar, berkomunikasi,
mencari informasi, bermain, dan membangun identitas terus berkembang. Karena
itu, orang tua memerlukan kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai
praktik baru tanpa kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.
e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik

Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Perkembangan Apa yang dapa t dilakukan Tugas dan bahasa sesuai usia.
anak pada tahap ini?

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi?
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9.1 Hak Anak atas Privasi dan Keamanan Digital

Pembahasan tentang hak anak atas privasi dan keamanan digital perlu
ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada anak, atas, privasi, keamanan, digital membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema hak anak atas privasi dan keamanan digital, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, hak anak atas privasi dan
keamanan digital harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan
cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan meminimalkan pengumpulan data. Orang
tua kemudian dapat mengamankan akun, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
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mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah kebocoran data serta perundungan. Teknologi dapat menjadi alat bantu
ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait hak anak
atas privasi dan keamanan digital. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi hak anak atas privasi dan keamanan digital dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP Nomor 17 Tahun 2025, dan
Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi kerangka hak, kewajiban, dan
tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait hak anak atas privasi tujuan dengan  bahasanya

dan keamanan digital secara sendiri.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
bertahap.

Meminimalkan pengumpulan Perilaku muncul lebih sering
Latihan data, kemudian mengamankan dengan pengingat yang makin
akun. sedikit.

Hindari kebocoran data dan Konflik berkurang dan anak

Pencegahan perundungan. berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari hak anak atas privasi dan keamanan digital bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.2 Data Pribadi, Izin, dan Jejak Digital Keluarga

Pembahasan tentang data pribadi, izin, dan jejak digital keluarga perlu
ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada data, pribadi, izin, jejak, digital, keluarga membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema data pribadi, izin, dan jejak digital keluarga, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
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meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, data pribadi, izin, dan jejak digital
keluarga harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengamankan akun. Orang tua kemudian
dapat membangun jalur pelaporan, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah perundungan serta penipuan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait data
pribadi, izin, dan jejak digital keluarga. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
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berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi data pribadi, izin, dan jejak digital keluarga dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP Nomor 17 Tahun 2025, dan
Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi kerangka hak, kewajiban, dan
tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait data pribadi, izin, dan Anak - dapat  menjelaskan

Tujuan jejak digital keluarga secara tujuan dengan  bahasanya
sendiri.

bertahap.

Mengamankan akun, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian membangun jalur dengan pengingat yang makin

pelaporan. sedikit.

Hindari perundungan dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .

penipuan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari data pribadi, izin, dan jejak digital keluarga bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
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dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.3 Kata Sandi, Verifikasi Dua Langkah, dan Keamanan Perangkat

Pembahasan tentang kata sandi, verifikasi dua langkah, dan keamanan perangkat
perlu ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak
digital, perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada kata, sandi, verifikasi, langkah, keamanan, perangkat membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema kata sandi, verifikasi dua langkah, dan keamanan
perangkat, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan
dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan,
meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih
tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan
yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, kata sandi, verifikasi dua langkah,
dan keamanan perangkat harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasthat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
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melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun jalur pelaporan. Orang tua
kemudian dapat mengutamakan pemulihan korban, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penipuan serta pemantauan invasif yang merusak kepercayaan. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait kata sandi,
verifikasi dua langkah, dan keamanan perangkat. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi kata sandi, verifikasi dua langkah, dan keamanan perangkat dapat
dilakukan melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik
nilai, apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah
hubungan tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat
meminta masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila
diperlukan, dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan
untuk memberi label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya.
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Kemajuan kecil perlu dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih
penting daripada perubahan dramatis yang tidak bertahan. UU Pelindungan Data
Pribadi, PP Nomor 17 Tahun 2025, dan Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026
memberi kerangka hak, kewajiban, dan tata kelola pelindungan anak di ruang

digital.
Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun .kemar.npual} Anak dapat menjelaskan
. terkait kata sandi, verifikasi .
Tujuan tuyjuan dengan  bahasanya
dua langkah, dan keamanan ..
sendiri.
perangkat secara bertahap.
Membangun jalur pelaporan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian mengutamakan dengan pengingat yang makin
pemulihan korban. sedikit.
Hindari penipuan dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan pemantauan  invasif  yang . .
berani melaporkan kesulitan.
merusak kepercayaan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari kata sandi, verifikasi dua langkah, dan keamanan
perangkat bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.4 Berbagi Foto Anak dan Risiko Sharenting

Pembahasan tentang berbagi foto anak dan risiko sharenting perlu ditempatkan
dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital, perundungan
siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan, pemulihan, dan
kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
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apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada berbagi,
foto, anak, risiko, sharenting membantu keluarga membuat keputusan yang
terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema berbagi foto anak dan risiko sharenting, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, berbagi foto anak dan risiko
sharenting harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengutamakan pemulihan korban. Orang
tua kemudian dapat meminimalkan pengumpulan data, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pemantauan invasif yang merusak kepercayaan serta kebocoran data.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
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menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait berbagi foto
anak dan risiko sharenting. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi berbagi foto anak dan risiko sharenting dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP Nomor 17 Tahun 2025, dan
Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi kerangka hak, kewajiban, dan
tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait berbagi foto anak dan | .
Tujuan .. . tujuan  dengan  bahasanya
risiko  sharenting  secara sendiri
bertahap. )
i/([)erbgistamakan plf:nudg;x Perilaku muncul lebih sering
Latihan memin;malkan eneumpulan dengan pengingat yang makin
e PERSUMPUIAN * gedikit,
Hindari pemantauan invasif Konflik berkurang dan anak
Pencegahan yang merusak kepercayaan

dan kebocoran data.
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Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari berbagi foto anak dan risiko sharenting bagi anak
di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.5 Mengenali Perundungan Siber dan Cara Merespons

Pembahasan tentang mengenali perundungan siber dan cara merespons perlu
ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada mengenali, perundungan, siber, cara, merespons membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema mengenali perundungan siber dan cara merespons,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.
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Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, mengenali perundungan siber dan
cara merespons harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan
cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan meminimalkan pengumpulan data. Orang
tua kemudian dapat mengamankan akun, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah kebocoran data serta perundungan. Teknologi dapat menjadi alat bantu
ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mengenali
perundungan siber dan cara merespons. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Pendidikan Anak di Era Digital
—290 —




Evaluasi mengenali perundungan siber dan cara merespons dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP
Nomor 17 Tahun 2025, dan Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi
kerangka hak, kewajiban, dan tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Mem}) angun kemamp U4 Anak dapat  menjelaskan
. terkait mengenali .
Tujuan . tujuan  dengan  bahasanya
perundungan siber dan cara ..
sendiri.
merespons secara bertahap.
Meminimalkan pengumpulan Perilaku muncul lebih sering
Latihan data, kemudian mengamankan dengan pengingat yang makin
akun. sedikit.
Hindari kebocoran data dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . .
perundungan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

 Apa tujuan terpenting dari mengenali perundungan siber dan cara merespons
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.6 Mencegah Grooming, Eksploitasi, dan Manipulasi Relasi

Pembahasan tentang mencegah grooming, eksploitasi, dan manipulasi relasi perlu
ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
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perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada mencegah, grooming, eksploitasi, manipulasi, relasi membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema mencegah grooming, eksploitasi, dan manipulasi
relasi, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat
terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta
bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan
yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang
tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, mencegah grooming, eksploitasi,
dan manipulasi relasi harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengamankan akun. Orang tua kemudian
dapat membangun jalur pelaporan, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
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tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah perundungan serta penipuan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mencegah
grooming, eksploitasi, dan manipulasi relasi. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mencegah grooming, eksploitasi, dan manipulasi relasi dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP
Nomor 17 Tahun 2025, dan Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi
kerangka hak, kewajiban, dan tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb angun kemamp U4 Anak dapat  menjelaskan
. terkait mencegah grooming, | .

Tujuan . . > tujuan dengan bahasanya

eksploitasi, dan manipulasi ..
. sendiri.

relasi secara bertahap.

Latihan Mengamankan akun, Perilaku muncul lebih sering
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

kemudian membangun jalur dengan pengingat yang makin

pelaporan. sedikit.

Hindari perundungan dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .

penipuan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

» Apa tujuan terpenting dari mencegah grooming, eksploitasi, dan manipulasi
relasi bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.7 Mengenali Penipuan, Phishing, dan Rekayasa Sosial

Pembahasan tentang mengenali penipuan, phishing, dan rekayasa sosial perlu
ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada mengenali, penipuan, phishing, rekayasa, sosial membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema mengenali penipuan, phishing, dan rekayasa sosial,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
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aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, mengenali penipuan, phishing,
dan rekayasa sosial harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar
dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram,
benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun jalur pelaporan. Orang tua
kemudian dapat mengutamakan pemulihan korban, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penipuan serta pemantauan invasif yang merusak kepercayaan. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mengenali
penipuan, phishing, dan rekayasa sosial. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
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dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mengenali penipuan, phishing, dan rekayasa sosial dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP
Nomor 17 Tahun 2025, dan Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi
kerangka hak, kewajiban, dan tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun .kemamp U A nak dapat  menjelaskan
. terkait mengenali penipuan, | .
Tujuan -y . 7 tujuan dengan bahasanya
phishing, dan rekayasa sosial ..
sendiri.
secara bertahap.
Membangun jalur pelaporan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian mengutamakan dengan pengingat yang makin
pemulihan korban. sedikit.
Hindari penipuan dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan pemantauan invasif  yang . .
berani melaporkan kesulitan.
merusak kepercayaan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mengenali penipuan, phishing, dan rekayasa sosial
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang

dewasa?
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* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.8 Menghadapi Konten Kekerasan, Seksual, dan Kebencian

Pembahasan tentang menghadapi konten kekerasan, seksual, dan kebencian perlu
ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada menghadapi, konten, kekerasan, seksual, kebencian membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema menghadapi konten kekerasan, seksual, dan kebencian,
tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, menghadapi konten kekerasan,
seksual, dan kebencian harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan mengutamakan pemulihan korban. Orang
tua kemudian dapat meminimalkan pengumpulan data, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pemantauan invasif yang merusak kepercayaan serta kebocoran data.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menghadapi
konten kekerasan, seksual, dan kebencian. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menghadapi konten kekerasan, seksual, dan kebencian dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP
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Nomor 17 Tahun 2025, dan Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi
kerangka hak, kewajiban, dan tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Memb ansun ke.mampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait menghadapi konten | .

Tujuan kekerasan seksual dan tuJua.n. dengan  bahasanya
kebencian secara bertahap. sendiri.
11:3) igillltamakan plf:;ﬁ:j}ﬁﬁ Perilaku muncul lebih sering

Latihan meminimalkan eneumpulan dengan pengingat yang makin
Jata pengump sedikit.

Hindari pemantauan invasif
Pencegahan yang merusak kepercayaan
dan kebocoran data.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menghadapi konten kekerasan, seksual, dan
kebencian bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.9 Pelaporan, Penyimpanan Bukti, dan Dukungan Pemulihan

Pembahasan tentang pelaporan, penyimpanan bukti, dan dukungan pemulihan
perlu ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak
digital, perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
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tren. Fokus pada pelaporan, penyimpanan, bukti, dukungan, pemulihan membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema pelaporan, penyimpanan bukti, dan dukungan
pemulihan, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan
dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan,
meminta bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih
tindakan yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan
yang tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, pelaporan, penyimpanan bukti,
dan dukungan pemulihan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan meminimalkan pengumpulan data. Orang
tua kemudian dapat mengamankan akun, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah kebocoran data serta perundungan. Teknologi dapat menjadi alat bantu
ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan
disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
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menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait pelaporan,
penyimpanan bukti, dan dukungan pemulihan. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi pelaporan, penyimpanan bukti, dan dukungan pemulihan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP
Nomor 17 Tahun 2025, dan Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi
kerangka hak, kewajiban, dan tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan
terkait pelaporan, Anak dapat menjelaskan
Tujuan penyimpanan  bukti, dan tujuan dengan bahasanya
dukungan pemulihan secara sendiri.
bertahap.
Meminimalkan pengumpulan Perilaku muncul lebih sering
Latihan data, kemudian mengamankan dengan pengingat yang makin
akun. sedikit.
Hindari kebocoran data dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . .
perundungan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga
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* Apa tujuan terpenting dari pelaporan, penyimpanan bukti, dan dukungan
pemulihan bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.10 Kontrol Orang Tua dan Batas Etis Pemantauan

Pembahasan tentang kontrol orang tua dan batas etis pemantauan perlu
ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada kontrol, orang, batas, etis, pemantauan membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema kontrol orang tua dan batas etis pemantauan, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, kontrol orang tua dan batas etis
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pemantauan harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara
pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-
salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat
disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan
memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan
meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan
untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengamankan akun. Orang tua kemudian
dapat membangun jalur pelaporan, menetapkan indikator sederhana, dan meninjau
hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah perundungan serta penipuan. Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika
digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati, dan disertai
percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika menggantikan
tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata. Pendampingan tidak
harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus mencakup pemilihan
konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur
pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya takut atau tidak
nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait kontrol
orang tua dan batas etis pemantauan. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi kontrol orang tua dan batas etis pemantauan dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
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mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP Nomor 17 Tahun 2025, dan
Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi kerangka hak, kewajiban, dan
tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait kontrol orang tua dan Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan batas etis pemantauan secara tuJua.n. dengan  bahasanya
sendiri.

bertahap.

Mengamankan akun, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian membangun jalur dengan pengingat yang makin

pelaporan. sedikit.

Hindari perundungan dan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan . . .

penipuan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari kontrol orang tua dan batas etis pemantauan bagi
anak di keluarga Anda?

» Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.11 Tanggung Jawab Platform dan Regulasi Pelindungan Anak

Pembahasan tentang tanggung jawab platform dan regulasi pelindungan anak
perlu ditempatkan dalam kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak
digital, perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
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teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada tanggung, jawab, platform, regulasi, pelindungan, anak
membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema tanggung jawab platform dan regulasi pelindungan
anak, tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat
terlihat dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta
bantuan, menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan
yang lebih aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang
tenang lebih efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai
pengamatan harian, percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru
untuk memahami pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan
perkembangannya sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di
media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, tanggung jawab platform dan
regulasi pelindungan anak harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang
benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-
haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa
nasthat disampaikan dengan kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan
kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati
janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa agama bukan slogan,
melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh
rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun jalur pelaporan. Orang tua
kemudian dapat mengutamakan pemulihan korban, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.
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Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah penipuan serta pemantauan invasif yang merusak kepercayaan. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait tanggung
jawab platform dan regulasi pelindungan anak. Anak menolak aturan karena
merasa tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi
penjelasan berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi tanggung jawab platform dan regulasi pelindungan anak dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP
Nomor 17 Tahun 2025, dan Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi
kerangka hak, kewajiban, dan tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan
terkait tanggung  jawab Anak dapat menjelaskan
Tujuan platform dan regulasi tujuan dengan bahasanya
pelindungan  anak  secara sendiri.
bertahap.
Membangun jalur pelaporan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian mengutamakan dengan pengingat yang makin
pemulihan korban. sedikit.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Hindari penipuan dan
Pencegahan pemantauan  invasif  yang
merusak kepercayaan.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari tanggung jawab platform dan regulasi pelindungan
anak bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

9.12 Protokol Darurat Digital Keluarga

Pembahasan tentang protokol darurat digital keluarga perlu ditempatkan dalam
kerangka privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital, perundungan siber,
eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan, pemulihan, dan kewajiban
platform. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri sendiri,
karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap perkembangan,
konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial anak. Dalam
praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang
hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak
dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah berpindah dari satu
metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada protokol, darurat, digital,
keluarga membantu keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap
tegas.

Semakin bertambah usia, anak perlu makin dilibatkan dalam keputusan privasi
dan keamanan, sambil tetap memperoleh perlindungan yang proporsional
terhadap risiko. Pada tema protokol darurat digital keluarga, tanda keberhasilan
tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
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tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Islam menjaga kehormatan, privasi, dan keselamatan manusia. Pengawasan digital
harus bertujuan melindungi, dilakukan proporsional, serta tidak berubah menjadi
tajassus atau pelanggaran martabat. Karena itu, protokol darurat digital keluarga
harus menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan
yang bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta
aman-berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan
kasih sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri.
Ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengutamakan pemulihan korban. Orang
tua kemudian dapat meminimalkan pengumpulan data, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pemantauan invasif yang merusak kepercayaan serta kebocoran data.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait protokol
darurat digital keluarga. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah diajak
bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan

Pendidikan Anak di Era Digital
—308 —




kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi protokol darurat digital keluarga dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. UU Pelindungan Data Pribadi, PP Nomor 17 Tahun 2025, dan
Permen Komdigi Nomor 9 Tahun 2026 memberi kerangka hak, kewajiban, dan
tata kelola pelindungan anak di ruang digital.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait protokol darurat digital tujuan dengan bahasanya
keluarga secara bertahap. sendiri.
ll:/éigg;lltamakan plfemnlﬂ:ihizﬁ Perilaku muncul lebih sering
Latihan meminimalkan eneumpulan dengan pengingat yang makin
e pengump sedikit.
Hindari pemantauan invasif Konflik berkurang dan anak
Pencegahan yang merusak kepercayaan . .
Jan kebocoran data. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari protokol darurat digital keluarga bagi anak di

keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang

dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?
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Rangkuman Bab

Pendidikan pada bab ini berpusat pada privasi, data pribadi, keamanan akun,
jejak digital, perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya,
pelaporan, pemulihan, dan kewajiban platform.

Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.
Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.

Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Jelaskan hubungan antara privasi, data pribadi, keamanan akun, jejak digital,
perundungan siber, eksploitasi, penipuan, konten berbahaya, pelaporan,
pemulihan, dan kewajiban platform dan tujuan pendidikan anak.

Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu
kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.
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40. Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan

Fokus

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Satu perubahan
kecil

Tindakan

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Latihan  harian
yang disepakati

Indikator

Perilaku teramati

Perilaku teramati

Perilaku teramati

Perilaku teramati
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Catatan

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga



KOLABORASI KELUARGA, SEKOLAH, MASIJID, DAN
MASYARAKAT

2o o i 1- 2\ a
3l J‘j\ Je 153l
Tolong-menolonglah dalam kebajikan dan ketakwaan. (QS. AI-Mda’idah [5]: 2)

Bab ini membahas kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik, program
masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan layanan,
inklusi, dan evaluasi bersama. Pendidikan anak di era digital menuntut keluarga
memadukan prinsip yang kokoh dengan kemampuan menyesuaikan strategi. Nilai
dasar tidak berubah, tetapi cara anak belajar, berkomunikasi, mencari informasi,
bermain, dan membangun identitas terus berkembang. Karena itu, orang tua
memerlukan kerangka berpikir yang dapat digunakan untuk menilai praktik baru
tanpa kehilangan arah moral dan spiritual.

Pembahasan disusun dari konsep menuju tindakan. Setiap subbab memuat
penjelasan, contoh situasi keluarga, perhatian terhadap tahap perkembangan,
dimensi keislaman, risiko digital, dan alat refleksi. Tujuannya bukan
menghasilkan keluarga yang tanpa masalah, melainkan keluarga yang mampu
belajar, meminta maaf, memperbaiki aturan, mencari pertolongan, dan tetap
menjaga hubungan ketika menghadapi perubahan.

Capaian Pembelajaran Bab

e Menjelaskan konsep utama bab dengan bahasa yang mudah dipahami.

e Menganalisis kebutuhan anak berdasarkan usia, konteks, dan keunikannya.

e Menerapkan prinsip Islam dalam keputusan pengasuhan sehari-hari.

e Mengidentifikasi peluang dan risiko yang muncul dari penggunaan teknologi.
e Menyusun rencana tindakan keluarga yang realistis dan dapat dievaluasi.

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti Praktik

Nilai Nilai apa yang hendak dijaga? Kesepakatan dan keteladanan.

Perkembangan Apa yang dapa t dilakukan Tugas dan bahasa sesuai usia.
anak pada tahap ini?

Relasi Apakah anak merasa aman Percakapan tanpa
untuk berbicara? mempermalukan.

Digital Apa manfaat dan risiko Tujuan, batas, pendampingan,

teknologi?
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10.1 Pendidikan Anak sebagai Tanggung Jawab Bersama

Pembahasan tentang pendidikan anak sebagai tanggung jawab bersama perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada pendidikan, anak, sebagai, tanggung, jawab, bersama membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema pendidikan anak sebagai tanggung jawab bersama, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, pendidikan anak sebagai tanggung jawab bersama harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyelaraskan aturan. Orang tua kemudian
dapat berbagi informasi secara proporsional, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih

Pendidikan Anak di Era Digital
—313 —




mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pesan yang saling bertentangan serta pelaporan yang tidak aman.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait pendidikan
anak sebagai tanggung jawab bersama. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi pendidikan anak sebagai tanggung jawab bersama dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa
pelindungan anak memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik
serta keterlibatan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait  pendidikan  anak tujuan dengan bahasanya

sebagai  tanggung  jawab sendiri.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

bersama secara bertahap.

Menyelaraskan aturan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian berbagi informasi dengan pengingat yang makin
secara proporsional. sedikit.

Hindari pesan yang saling
Pencegahan bertentangan dan pelaporan
yang tidak aman.

Konflik berkurang dan anak
berani melaporkan kesulitan.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari pendidikan anak sebagai tanggung jawab bersama
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.2 Kemitraan Orang Tua dan Sekolah

Pembahasan tentang kemitraan orang tua dan sekolah perlu ditempatkan dalam
kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik, program masjid
ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan layanan, inklusi, dan
evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
kemitraan, orang, sekolah membantu keluarga membuat keputusan yang terukur,
lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema kemitraan orang tua dan sekolah, tanda keberhasilan tidak
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selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari meningkatnya
kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan, menunda keinginan,
memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih aman. Karena
perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih efektif daripada
tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian, percakapan
singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami pola.
Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya sendiri,
bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, kemitraan orang tua dan sekolah harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan berbagi informasi secara proporsional.
Orang tua kemudian dapat membangun program bersama, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pelaporan yang tidak aman serta program seremonial. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait kemitraan
orang tua dan sekolah. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah diajak
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bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi kemitraan orang tua dan sekolah dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa pelindungan anak memerlukan
tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik serta keterlibatan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait kemitraan orang tua tujuan dengan bahasanya
dan sekolah secara bertahap. sendiri.
Berbagl' informasi SCCATd " porilaku muncul lebih sering
. proporsional, kemudian . .
Latihan dengan pengingat yang makin
membangun program =
sedikit.
bersama.
Hindari pelaporan yang tidak Konflik berkurang dan anak
Pencegahan aman dan program . .
. berani melaporkan kesulitan.
seremonial.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari kemitraan orang tua dan sekolah bagi anak di

keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?
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» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.3 Komunikasi Efektif dengan Guru dan Wali Kelas

Pembahasan tentang komunikasi efektif dengan guru dan wali kelas perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada komunikasi, efektif, dengan, guru, wali, kelas membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema komunikasi efektif dengan guru dan wali kelas, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, komunikasi efektif dengan guru dan wali kelas harus menjaga
dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun program bersama. Orang tua
kemudian dapat mengevaluasi dampak secara berkala, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah program seremonial serta anak tidak dilibatkan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait komunikasi
efektif dengan guru dan wali kelas. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi komunikasi efektif dengan guru dan wali kelas dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa pelindungan anak
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memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik serta keterlibatan
keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait komunikasi efektif Anak —dapat  menjelaskan

Tujuan dengan guru dan wali kelas 2?13 ;irrli dengan  bahasanya
secara bertahap. )
Membangun program Hak | lebih seri
. bersama kemudian Perilaku muncu cbi SCrng
Latihan o dengan pengingat yang makin
mengevaluasi dampak secara =2
berkala. sedikit.
Penceeahan Hindari program seremonial Konflik berkurang dan anak
& dan anak tidak dilibatkan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari komunikasi efektif dengan guru dan wali kelas
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.4 Masjid sebagai Ruang Ibadah dan Tumbuh Kembang

Pembahasan tentang masjid sebagai ruang ibadah dan tumbuh kembang perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
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tren. Fokus pada masjid, sebagai, ruang, ibadah, tumbuh, kembang membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema masjid sebagai ruang ibadah dan tumbuh kembang, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, masjid sebagai ruang ibadah dan tumbuh kembang harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengevaluasi dampak secara berkala.
Orang tua kemudian dapat menyelaraskan aturan, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah anak tidak dilibatkan serta pesan yang saling bertentangan. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
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tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait masjid
sebagai ruang ibadah dan tumbuh kembang. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi masjid sebagai ruang ibadah dan tumbuh kembang dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa
pelindungan anak memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik
serta keterlibatan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb ansun kemgmp Ua A nak dapat  menjelaskan
Tujuan terkait masjid sebagai ruang tujuan  dengan  bahasanya
ibadah dan tumbuh kembang ..
sendiri.
secara bertahap.
Mengevaluasi dampak secara Perilaku muncul lebih sering
Latihan berkala, kemudian dengan pengingat yang makin
menyelaraskan aturan. sedikit.
Hindari anak tidak dlllbatkan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dan pesan yang saling . .
berani melaporkan kesulitan.
bertentangan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari masjid sebagai ruang ibadah dan tumbuh kembang
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bagi anak di keluarga Anda?
* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.5 Program Literasi dan Kreativitas Berbasis Komunitas

Pembahasan tentang program literasi dan kreativitas berbasis komunitas perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada program, literasi, kreativitas, berbasis, komunitas membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema program literasi dan kreativitas berbasis komunitas, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, program literasi dan kreativitas berbasis komunitas harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
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bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyelaraskan aturan. Orang tua kemudian
dapat berbagi informasi secara proporsional, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pesan yang saling bertentangan serta pelaporan yang tidak aman.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait program
literasi dan kreativitas berbasis komunitas. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi program literasi dan kreativitas berbasis komunitas dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
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tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa
pelindungan anak memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik
serta keterlibatan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kpmarppuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait program literasi dan tujuan  dengan  bahasanya
kreativitas berbasis komunitas ..
sendiri.
secara bertahap.
Menyelaraskan aturan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian berbagi informasi dengan pengingat yang makin
secara proporsional. sedikit.
Hindari pesan yang saling .
Konflik berkurang dan anak
Pencegahan bertentangan dan pelaporan . .
. berani melaporkan kesulitan.
yang tidak aman.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari program literasi dan kreativitas berbasis komunitas
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.6 Kesepakatan Digital antara Rumah dan Sekolah

Pembahasan tentang kesepakatan digital antara rumah dan sekolah perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
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relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada kesepakatan, digital, antara, rumah, sekolah membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema kesepakatan digital antara rumah dan sekolah, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, kesepakatan digital antara rumah dan sekolah harus menjaga dua
sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat.
Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi
ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan berbagi informasi secara proporsional.
Orang tua kemudian dapat membangun program bersama, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
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adalah pelaporan yang tidak aman serta program seremonial. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait kesepakatan
digital antara rumah dan sekolah. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi kesepakatan digital antara rumah dan sekolah dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa pelindungan anak
memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik serta keterlibatan
keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait kesepakatan digital Anak — dapat  menjelaskan

Tujuan antara rumah dan sekolah tujua.n. dengan  bahasanya
secara bertahap. sendiri.
Breorb(a)l;gsl ionzzln formaSIkergg?;i Perilaku muncul lebih sering

Latihan ?nerlzlban un’ rooram dengan pengingat yang makin
N PIOBTAM  sedikit.

Pencegahan Hindari pelaporan yang tidak Konflik berkurang dan anak

aman dan program berani melaporkan kesulitan.
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Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

seremonial.

Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari kesepakatan digital antara rumah dan sekolah bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.7 Pencegahan Kekerasan dan Sistem Pelaporan Aman

Pembahasan tentang pencegahan kekerasan dan sistem pelaporan aman perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada pencegahan, kekerasan, sistem, pelaporan, aman membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema pencegahan kekerasan dan sistem pelaporan aman, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
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percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, pencegahan kekerasan dan sistem pelaporan aman harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun program bersama. Orang tua
kemudian dapat mengevaluasi dampak secara berkala, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah program seremonial serta anak tidak dilibatkan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait pencegahan
kekerasan dan sistem pelaporan aman. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
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anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi pencegahan kekerasan dan sistem pelaporan aman dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa
pelindungan anak memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik
serta keterlibatan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait pencegahan kekerasan | .
Tujuan . tuyjuan dengan  bahasanya
dan sistem pelaporan aman sendiri
secara bertahap. '
Membangun program . . .
bersama kemudian Perilaku muncul lebih sering
Latihan o dengan pengingat yang makin
mengevaluasi dampak secara g
berkala. sedikit.
Penceeahan Hindari program seremonial Konflik berkurang dan anak
& dan anak tidak dilibatkan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari pencegahan kekerasan dan sistem pelaporan aman
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?
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10.8 Dukungan bagi Anak dengan Kebutuhan Beragam

Pembahasan tentang dukungan bagi anak dengan kebutuhan beragam perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada dukungan, bagi, anak, dengan, kebutuhan, beragam membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema dukungan bagi anak dengan kebutuhan beragam, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, dukungan bagi anak dengan kebutuhan beragam harus menjaga
dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengevaluasi dampak secara berkala.
Orang tua kemudian dapat menyelaraskan aturan, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
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aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah anak tidak dilibatkan serta pesan yang saling bertentangan. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait dukungan
bagi anak dengan kebutuhan beragam. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi dukungan bagi anak dengan kebutuhan beragam dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa pelindungan anak
memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik serta keterlibatan
keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Membangun kemampuan Anak dapat menjelaskan
Tujuan terkait dukungan bagi anak tujuan dengan bahasanya

dengan kebutuhan beragam sendiri.
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Komponen

Contoh Penerapan
secara bertahap.

Mengevaluasi dampak secara

Indikator Pengamatan

Perilaku muncul lebih sering

Latihan berkala, kemudian dengan pengingat yang makin
menyelaraskan aturan. sedikit.
Hindari anak tidak d111bat1?an Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dan pesan yang saling . .
berani melaporkan kesulitan.
bertentangan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari dukungan bagi anak dengan kebutuhan beragam
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.9 Melibatkan Remaja dalam Kepemimpinan dan Pelayanan

Pembahasan tentang melibatkan remaja dalam kepemimpinan dan pelayanan perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada melibatkan, remaja, dalam, kepemimpinan, pelayanan membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema melibatkan remaja dalam kepemimpinan dan pelayanan,
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tanda keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat
dari meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, melibatkan remaja dalam kepemimpinan dan pelayanan harus
menjaga dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
Jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan menyelaraskan aturan. Orang tua kemudian
dapat berbagi informasi secara proporsional, menetapkan indikator sederhana, dan
meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik menjawab siapa
melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta konsekuensi yang berkaitan
langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang sebaiknya dipecah menjadi tugas
kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang aman agar anak berlatih
mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha dan perbaikan, bukan
hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga perlu menilai apakah
tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan tidak mendukung, atau
orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pesan yang saling bertentangan serta pelaporan yang tidak aman.
Teknologi dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas,
dalam waktu yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi
menjadi pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam,
dan hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping
anak, tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan
keamanan, kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami
sesuatu yang membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait melibatkan
remaja dalam kepemimpinan dan pelayanan. Anak menolak aturan karena merasa
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tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi melibatkan remaja dalam kepemimpinan dan pelayanan dapat dilakukan
melalui tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai,
apakah ia makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan
tetap cukup aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta
masukan dari guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan,
dengan tetap menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi
label, melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu
dicatat, karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada
perubahan dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa
pelindungan anak memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik
serta keterlibatan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemamp YA Anak dapat  menjelaskan
. terkait melibatkan remaja | .
Tujuan . tuyjuan dengan  bahasanya
dalam kepemimpinan dan ..
sendiri.
pelayanan secara bertahap.
Menyelaraskan aturan, Perilaku muncul lebih sering
Latihan kemudian berbagi informasi dengan pengingat yang makin
secara proporsional. sedikit.
Hindari pesan yang saling .
Konflik berkurang dan anak
Pencegahan bertentangan dan pelaporan . .
. berani melaporkan kesulitan.
yang tidak aman.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari melibatkan remaja dalam kepemimpinan dan
pelayanan bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?

 Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

Pendidikan Anak di Era Digital
—335—



» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.10 Membangun Jejaring Konsultasi dan Rujukan

Pembahasan tentang membangun jejaring konsultasi dan rujukan perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada membangun, jejaring, konsultasi, rujukan membantu keluarga
membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema membangun jejaring konsultasi dan rujukan, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, membangun jejaring konsultasi dan rujukan harus menjaga dua
sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat.
Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi
ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.
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Langkah praktis dapat dimulai dengan berbagi informasi secara proporsional.
Orang tua kemudian dapat membangun program bersama, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah pelaporan yang tidak aman serta program seremonial. Teknologi dapat
menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang
disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu
ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait
membangun jejaring konsultasi dan rujukan. Anak menolak aturan karena merasa
tidak pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi membangun jejaring konsultasi dan rujukan dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa pelindungan anak memerlukan
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tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik serta keterlibatan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait membangun jejaring Anak — dapat  menjelaskan

Tujuan konsultasi dan rujukan secara 2?13 ;irrli dengan  bahasanya
bertahap. ’
B:Orbsrg; ionalln formaSIkemslfl:g?;z Perilaku muncul lebih sering
Latihan fnerlzl ban un’ rooram dengan pengingat yang makin
bersamag Prog sedikit.
Hindari pelaporan yang tidak Konflik berkurang dan anak
Pencegahan aman dan program . .
seremonial. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari membangun jejaring konsultasi dan rujukan bagi
anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.11 Mengukur Dampak Program Pengasuhan

Pembahasan tentang mengukur dampak program pengasuhan perlu ditempatkan
dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik, program masjid
ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan layanan, inklusi, dan
evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai teknik yang berdiri
sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas relasi, tahap
perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan lingkungan sosial
anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu menjelaskan tujuan:
kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang hendak dijaga, dan risiko
apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas, orang tua tidak mudah
berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena tren. Fokus pada
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mengukur, dampak, program, pengasuhan membantu keluarga membuat
keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema mengukur dampak program pengasuhan, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, mengukur dampak program pengasuhan harus menjaga dua sisi
sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang bermartabat. Anak
perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-berisiko, tetapi ia
juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih sayang, alasan
yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika orang tua
mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak menyaksikan bahwa
agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih jujur, adil, bertanggung
jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan membangun program bersama. Orang tua
kemudian dapat mengevaluasi dampak secara berkala, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah program seremonial serta anak tidak dilibatkan. Teknologi dapat menjadi
alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu yang disepakati,
dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi pengganggu ketika
menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan hubungan nyata.
Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak, tetapi harus
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mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan, kebiasaan
bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang membuatnya
takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait mengukur
dampak program pengasuhan. Anak menolak aturan karena merasa tidak pernah
diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan berkali-kali.
Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan mengumpulkan fakta:
kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak, dan apakah aturan
berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga menyepakati satu perubahan
kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh, anak memperoleh
kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara mengevaluasi. Studi kasus
semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku jarang lahir dari ceramah
panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi aman, aturan konsisten,
latihan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi mengukur dampak program pengasuhan dapat dilakukan melalui tiga
pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia makin
mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup aman
untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari guru,
pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap menjaga
privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label, melainkan
untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat, karena
konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan dramatis yang
tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa pelindungan anak memerlukan
tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik serta keterlibatan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan

Membangun kemampuan

terkait mengukur dampak Anak  dapat  menjelaskan

Tujuan tujuan  dengan  bahasanya
program pengasuhan secara sendiri
bertahap. )
Membangun program lak h seri
bersama kemudian Perilaku mupcul lebi sering
Latihan o dengan pengingat yang makin
mengevaluasi dampak secara g
berkala. sedikit.
Penceoahan Hindari program seremonial Konflik berkurang dan anak
& dan anak tidak dilibatkan. berani melaporkan kesulitan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari mengukur dampak program pengasuhan bagi anak
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di keluarga Anda?
* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
* Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

» Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

10.12 Menyusun Gerakan Kampung Ramah Anak Digital

Pembahasan tentang menyusun gerakan kampung ramah anak digital perlu
ditempatkan dalam kerangka kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama. Istilah ini tidak cukup dipahami sebagai
teknik yang berdiri sendiri, karena keberhasilannya dipengaruhi oleh kualitas
relasi, tahap perkembangan, konsistensi aturan, contoh orang dewasa, dan
lingkungan sosial anak. Dalam praktik, keluarga perlu terlebih dahulu
menjelaskan tujuan: kemampuan apa yang hendak dibangun, nilai apa yang
hendak dijaga, dan risiko apa yang hendak dicegah. Dengan tujuan yang jelas,
orang tua tidak mudah berpindah dari satu metode ke metode lain hanya karena
tren. Fokus pada menyusun, gerakan, kampung, ramah, anak, digital membantu
keluarga membuat keputusan yang terukur, lembut, dan tetap tegas.

Kolaborasi harus memberi tempat bagi suara anak sesuai kapasitasnya. Partisipasi
bukan menyerahkan seluruh keputusan, melainkan melatih tanggung jawab dalam
batas aman. Pada tema menyusun gerakan kampung ramah anak digital, tanda
keberhasilan tidak selalu berupa kepatuhan cepat. Kemajuan dapat terlihat dari
meningkatnya kemampuan anak menyampaikan alasan, meminta bantuan,
menunda keinginan, memperbaiki kesalahan, atau memilih tindakan yang lebih
aman. Karena perkembangan bersifat bertahap, pengulangan yang tenang lebih
efektif daripada tuntutan mendadak. Orang tua dapat memakai pengamatan harian,
percakapan singkat, catatan kebiasaan, dan umpan balik guru untuk memahami
pola. Penilaian sebaiknya membandingkan anak dengan perkembangannya
sendiri, bukan dengan saudara, teman, atau gambaran ideal di media sosial.

Ta’awun mengajarkan kerja bersama dalam kebajikan. Keluarga, sekolah, masjid,
dan masyarakat perlu menyatukan perlindungan, pendidikan, dan ruang partisipasi
anak. Karena itu, menyusun gerakan kampung ramah anak digital harus menjaga
dua sisi sekaligus: isi pendidikan yang benar dan cara pendidikan yang
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bermartabat. Anak perlu mengetahui batas halal-haram, benar-salah, serta aman-
berisiko, tetapi ia juga perlu mengalami bahwa nasihat disampaikan dengan kasih
sayang, alasan yang dapat dipahami, dan kesempatan memperbaiki diri. Ketika
orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan meminta maaf, anak
menyaksikan bahwa agama bukan slogan, melainkan jalan untuk menjadi lebih
jujur, adil, bertanggung jawab, dan penuh rahmat.

Langkah praktis dapat dimulai dengan mengevaluasi dampak secara berkala.
Orang tua kemudian dapat menyelaraskan aturan, menetapkan indikator
sederhana, dan meninjau hasilnya setelah satu atau dua pekan. Aturan yang baik
menjawab siapa melakukan apa, kapan dilakukan, alasan aturan, serta
konsekuensi yang berkaitan langsung dengan pelanggaran. Perintah panjang
sebaiknya dipecah menjadi tugas kecil. Pilihan dapat diberikan dalam batas yang
aman agar anak berlatih mengambil keputusan. Penguatan diberikan pada usaha
dan perbaikan, bukan hanya hasil akhir. Bila rencana tidak berjalan, keluarga
perlu menilai apakah tuntutan terlalu tinggi, instruksi kurang jelas, lingkungan
tidak mendukung, atau orang dewasa belum konsisten.

Dalam lingkungan digital, tema ini bersinggungan dengan perhatian, privasi,
desain aplikasi, arus informasi, dan tekanan sosial. Kesalahan yang perlu dihindari
adalah anak tidak dilibatkan serta pesan yang saling bertentangan. Teknologi
dapat menjadi alat bantu ketika digunakan untuk tujuan yang jelas, dalam waktu
yang disepakati, dan disertai percakapan. Sebaliknya, teknologi menjadi
pengganggu ketika menggantikan tidur, gerak, ibadah, belajar mendalam, dan
hubungan nyata. Pendampingan tidak harus selalu berupa duduk di samping anak,
tetapi harus mencakup pemilihan konten, pemeriksaan pengaturan keamanan,
kebiasaan bertanya, dan jalur pertolongan ketika anak mengalami sesuatu yang
membuatnya takut atau tidak nyaman.

Bayangkan sebuah keluarga yang sedang menghadapi masalah terkait menyusun
gerakan kampung ramah anak digital. Anak menolak aturan karena merasa tidak
pernah diajak bicara, sedangkan orang tua merasa telah memberi penjelasan
berkali-kali. Pendekatan pertama adalah menurunkan ketegangan dan
mengumpulkan fakta: kapan masalah terjadi, apa pemicunya, apa kebutuhan anak,
dan apakah aturan berlaku juga bagi orang dewasa. Setelah itu keluarga
menyepakati satu perubahan kecil yang dapat diamati. Orang tua memberi contoh,
anak memperoleh kesempatan mencoba, dan keduanya menyepakati cara
mengevaluasi. Studi kasus semacam ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku
jarang lahir dari ceramah panjang; perubahan lebih sering tumbuh dari relasi
aman, aturan konsisten, latithan, dan kesempatan memperbaiki kesalahan.

Evaluasi menyusun gerakan kampung ramah anak digital dapat dilakukan melalui
tiga pertanyaan: apakah anak makin memahami alasan di balik nilai, apakah ia
makin mampu bertindak tanpa selalu diawasi, dan apakah hubungan tetap cukup
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aman untuk membicarakan kesalahan. Keluarga dapat meminta masukan dari
guru, pembina masjid, atau tenaga profesional bila diperlukan, dengan tetap
menjaga privasi anak. Hasil evaluasi tidak digunakan untuk memberi label,
melainkan untuk menentukan dukungan berikutnya. Kemajuan kecil perlu dicatat,
karena konsistensi dalam jangka panjang lebih penting daripada perubahan
dramatis yang tidak bertahan. PP TUNAS menegaskan bahwa pelindungan anak
memerlukan tanggung jawab penyelenggara sistem elektronik serta keterlibatan
keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Komponen Contoh Penerapan Indikator Pengamatan
Memb angun kemampuan Anak dapat menjelaskan
. terkait menyusun gerakan | .
Tujuan . tujuan dengan  bahasanya
kampung ramah anak digital ..
sendiri.
secara bertahap.
Mengevaluasi dampak secara Perilaku muncul lebih sering
Latihan berkala, kemudian dengan pengingat yang makin
menyelaraskan aturan. sedikit.
Hindari anak tidak dlhbatlfan Konflik berkurang dan anak
Pencegahan dan pesan yang saling . .
berani melaporkan kesulitan.
bertentangan.
Refleksi Keluarga

* Apa tujuan terpenting dari menyusun gerakan kampung ramah anak digital
bagi anak di keluarga Anda?

* Perilaku orang dewasa apa yang perlu terlebih dahulu diperbaiki?
» Aturan mana yang sudah jelas dan mana yang masih berubah-ubah?

* Bagaimana anak dapat dilibatkan sesuai usia tanpa memikul beban orang
dewasa?

* Bukti kemajuan apa yang akan diamati selama dua pekan?

Rangkuman Bab

e Pendidikan pada bab ini berpusat pada kemitraan pendidikan, komunikasi
antarpendidik, program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan
digital, rujukan layanan, inklusi, dan evaluasi bersama.

e Kebutuhan, kapasitas, dan suara anak perlu dipertimbangkan sesuai tahap
perkembangan.

Pendidikan Anak di Era Digital
343




Keteladanan orang dewasa merupakan bagian utama dari kurikulum keluarga.
Aturan perlu jelas, terbatas, konsisten, dan disertai alasan yang dapat
dipahami.

Teknologi dinilai dari tujuan, kualitas, konteks, keamanan, dan dampaknya
terhadap kehidupan utuh.

Kesalahan ditangani dengan pemulihan, tanggung jawab, dan kesempatan
memperbaiki diri.

Evaluasi membandingkan anak dengan kemajuannya sendiri, bukan dengan
orang lain.

Kolaborasi diperlukan ketika kebutuhan anak melampaui kemampuan satu
lingkungan pendidikan.

Latihan Analitis

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

Jelaskan hubungan antara kemitraan pendidikan, komunikasi antarpendidik,
program masjid ramah anak, komunitas aman, kesepakatan digital, rujukan
layanan, inklusi, dan evaluasi bersama dan tujuan pendidikan anak.

Pilih satu kasus keluarga, lalu bedakan fakta, asumsi, kebutuhan anak, dan
kebutuhan orang tua.

Susun aturan keluarga yang memuat tujuan, indikator, konsekuensi logis, dan
jadwal evaluasi.

Analisis bagaimana tahap perkembangan mengubah cara orang tua memberi
penjelasan.

Identifikasi satu bentuk keteladanan yang belum konsisten dan rumuskan
perbaikannya.

Nilai satu aplikasi atau platform dari manfaat, risiko, privasi, dan desain
persuasifnya.

Jelaskan kapan orang tua perlu mengurangi kontrol langsung dan menambah
dialog.

Rancang kolaborasi dengan sekolah atau masjid untuk memperkuat satu
kebiasaan anak.

Tuliskan prosedur pemulihan ketika orang tua terlanjur membentak atau
mempermalukan anak.

Buat indikator keberhasilan yang tidak hanya mengukur kepatuhan, tetapi juga
pemahaman dan regulasi diri.

Rencana Aksi Empat Pekan

Pekan Fokus Tindakan Indikator Catatan
1 Satg perubahan Latlhar} harllan Perilaku teramati Tinjauan

kecil yang disepakati keluarga
2 Satu perubahan Latihan  harian Perilaku teramati Tinjauan
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Pekan

Fokus

kecil

Satu perubahan Latihan  harian

kecil

Satu perubahan Latihan  harian

kecil

Tindakan Indikator

yang disepakati

yang disepakati Perilaku teramati

yang disepakati Perilaku teramati

Pendidikan Anak di Era Digital
345

Catatan
keluarga

Tinjauan
keluarga

Tinjauan
keluarga



LAMPIRAN

Lampiran berikut dapat disalin, dicetak, atau disesuaikan dengan usia anak dan
kebutuhan keluarga. Formulir dirancang sebagai alat dialog dan evaluasi, bukan
sebagai instrumen diagnosis atau pemberian label.

LAMPIRAN 1 — RENCANA MEDIA KELUARGA

Komponen Isian
Nilai utama keluarga

Perangkat yang digunakan

Zona bebas gawai

Waktu bebas gawai

Konten yang disepakati

Aturan privasi

Aturan pembelian

Cara meminta bantuan

Konsekuensi logis

Tanggal evaluasi

Petunjuk: isi bersama anak sesuai usia, simpan di tempat yang dapat diakses
keluarga, dan tinjau kembali setelah perubahan perangkat, sekolah, jadwal, atau
kebutuhan anak.

LAMPIRAN 2 — LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN

Komponen Isian

Bidang Perilaku yang Diamati
Fisik dan kemandirian

Bahasa dan komunikasi

Belajar dan pemecahan masalah

Emosi dan regulasi diri

Relasi sosial

Ibadah dan akhlak
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Komponen Isian
Kebiasaan digital
Kekuatan anak

Dukungan berikutnya

Petunjuk: isi bersama anak sesuai usia, simpan di tempat yang dapat diakses
keluarga, dan tinjau kembali setelah perubahan perangkat, sekolah, jadwal, atau
kebutuhan anak.

LAMPIRAN 3 — CHECKLIST KEAMANAN DIGITAL

Komponen Isian

Item Status/Catatan
Kata sandi unik

Verifikasi dua langkah

Pembaruan perangkat

Pengaturan privasi

Izin aplikasi

Lokasi dan kamera

Kontak tepercaya

Jalur pelaporan

Cadangan data

Petunjuk: isi bersama anak sesuai usia, simpan di tempat yang dapat diakses
keluarga, dan tinjau kembali setelah perubahan perangkat, sekolah, jadwal, atau
kebutuhan anak.

LAMPIRAN 4 — FORMAT RAPAT KELUARGA

Komponen Isian
Agenda Catatan
Hal yang patut disyukuri

Masalah yang perlu didengar
Fakta dan kebutuhan setiap pihak

Pilihan solusi
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Komponen Isian
Kesepakatan satu pekan
Pembagian tanggung jawab

Tanggal evaluasi

Petunjuk: isi bersama anak sesuai usia, simpan di tempat yang dapat diakses
keluarga, dan tinjau kembali setelah perubahan perangkat, sekolah, jadwal, atau
kebutuhan anak.

LAMPIRAN 5 — FORMAT PERTEMUAN ORANG TUA DAN GURU

Komponen Isian

Aspek Catatan Bersama
Kekuatan dan minat anak

Kemajuan belajar

Relasi sosial

Regulasi emosi

Kebiasaan digital

Dukungan di rumah

Dukungan di sekolah

Jadwal tindak lanjut

Petunjuk: isi bersama anak sesuai usia, simpan di tempat yang dapat diakses
keluarga, dan tinjau kembali setelah perubahan perangkat, sekolah, jadwal, atau
kebutuhan anak.

LAMPIRAN 6 — RANCANGAN PROGRAM MASIJID RAMAH ANAK

Komponen Isian
Komponen Rencana
Tujuan program

Kelompok usia

Kegiatan ibadah

Literasi dan kreativitas

Keamanan dan perlindungan
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Komponen

Pelibatan orang tua

Pelibatan remaja

Mitra profesional

Evaluasi dampak

Isian

Petunjuk: isi bersama anak sesuai usia, simpan di tempat yang dapat diakses
keluarga, dan tinjau kembali setelah perubahan perangkat, sekolah, jadwal, atau
kebutuhan anak.

LAMPIRAN 7 — PROTOKOL PENANGANAN INSIDEN DIGITAL

Komponen

Tahap

1.

2.

7.

8.

Tenangkan dan lindungi anak

Dengarkan tanpa menyalahkan

. Hentikan akses atau kontak berisiko
. Simpan bukti secara aman
. Laporkan melalui kanal resmi

. Hubungi sekolah/layanan terkait

Pulihkan rasa aman dan rutinitas

Evaluasi pengaturan dan edukasi

Isian

Tindakan

Petunjuk: isi bersama anak sesuai usia, simpan di tempat yang dapat diakses
keluarga, dan tinjau kembali setelah perubahan perangkat, sekolah, jadwal, atau
kebutuhan anak.
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GLOSARIUM

Adab: Cara bersikap yang baik, pantas, dan sesuai nilai dalam hubungan dengan
Allah, manusia, diri, dan lingkungan.

Algoritma rekomendasi: Sistem yang memilih dan mengurutkan konten
berdasarkan data, perilaku, serta tujuan platform.

Batas layar: Kesepakatan mengenai waktu, tempat, tujuan, konten, dan kondisi
penggunaan layar.

Co-viewing: Orang tua dan anak menonton bersama dengan percakapan yang
membantu memahami konten.

Data pribadi: Data tentang individu yang teridentifikasi atau dapat diidentifikasi,
langsung maupun tidak langsung.

Disiplin positif: Proses mengajarkan batas, keterampilan, dan tanggung jawab
tanpa kekerasan dan penghinaan.

Empati: Kemampuan memahami pengalaman atau perasaan orang lain dan
merespons secara peduli.

Grooming: Proses manipulasi relasi untuk memperoleh kepercayaan anak dengan
tujuan eksploitasi.

Jejak digital: Rekaman data dan aktivitas yang tertinggal ketika seseorang
menggunakan layanan digital.

Kelekatan: Ikatan emosional yang memberi rasa aman dan menjadi dasar
eksplorasi serta perkembangan.

Konsekuensi logis: Akibat yang berkaitan langsung, masuk akal, dan mendidik
terhadap suatu perilaku.

Literasi digital: Kemampuan mengakses, memahami, menilai, membuat, dan
menggunakan teknologi secara aman dan bertanggung jawab.

Literasi media: Kemampuan memahami tujuan, teknik, sumber, nilai, dan
dampak pesan media.

Privasi: Hak dan kemampuan mengendalikan akses terhadap diri, informasi,
ruang, dan komunikasi pribadi.

Regulasi diri: Kemampuan mengelola perhatian, emosi, dorongan, perilaku, dan
tujuan.

Tauhid: Keyakinan mengesakan Allah yang menjadi dasar orientasi hidup dan
pendidikan.

Pendidikan Anak di Era Digital
— 350 —




DAFTAR PUSTAKA DAN SUMBER RUJUKAN

Al-Qur’an al-Karim. Ayat-ayat tentang amanah keluarga, tauhid, ibadah, adab,
ilmu, privasi, dan kerja sama.

American Academy of Pediatrics. 2024. The Family Media Plan. Pediatrics,
154(6).

American Academy of Pediatrics. 2025. The 5 Cs of Media Use dan Screen
Time Guidelines, Center of Excellence on Social Media and Youth Mental
Health.

Centers for Disease Control and Prevention. 2026. Positive Parenting Tips dan
materi perkembangan anak.

Republik Indonesia. 2022. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang
Pelindungan Data Pribadi.

Republik Indonesia. 2025. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2025 tentang
Tata Kelola Penyelenggaraan Sistem Elektronik dalam Pelindungan Anak.

Kementerian Komunikasi dan Digital Republik Indonesia. 2026. Peraturan
Menteri Komunikasi dan Digital Nomor 9 Tahun 2026 tentang Peraturan
Pelaksanaan PP Nomor 17 Tahun 2025.

UNESCO. 2023. Guidance for Generative Al in Education and Research.

UNESCO. 2024. Al Competency Framework for Students dan AI Competency
Framework for Teachers.

UNICEF. 2025. Childhood in a Digital World.

UNICEF. Digital Parenting; How to Keep Your Child Safe Online; Parenting for
the Digital Age.

World Health Organization. 2019. Guidelines on Physical Activity, Sedentary
Behaviour and Sleep for Children under 5 Years of Age.

Tautan sumber resmi: WHO — Guidelines for Children under 5

UNICEF — Digital Parenting

UNICEF — Child Safety Online

AAP — Media and Children

UNESCO — Guidance for Generative Al

JDIH BPK — UU Pelindungan Data Pribadi

JDIH Komdigi — PP Nomor 17 Tahun 2025

JDIH Komdigi — Permen Nomor 9 Tahun 2026

Pendidikan Anak di Era Digital
—351 —


https://www.who.int/publications/i/item/9789241550536
https://www.unicef.org/parenting/digital-parenting
https://www.unicef.org/parenting/child-care/keep-your-child-safe-online
https://www.aap.org/en/patient-care/media-and-children/
https://www.unesco.org/en/articles/guidance-generative-ai-education-and-research
https://peraturan.bpk.go.id/Details/229798/uu-no-27-tahun-2022
https://jdih.komdigi.go.id/produk_hukum/view/id/965/t/peraturan%2Bpemerintah%2Bnomor%2B17%2Btahun%2B2025
https://jdih.komdigi.go.id/produk_hukum/view/id/1007/t/peraturan%2Bmenteri%2Bkomunikasi%2Bdan%2Bdigital%2Bnomor%2B9%2Btahun%2B2026

PENUTUP

Pendidikan anak di era digital bukan proyek untuk mengendalikan seluruh
pengalaman anak, melainkan amanah untuk menyiapkan kompas batin, kebiasaan
baik, kemampuan berpikir, kecakapan melindungi diri, dan keberanian meminta
pertolongan. Teknologi akan berubah, tetapi kebutuhan anak akan kasih sayang,
keteladanan, batas yang adil, makna, ilmu, dan komunitas yang peduli tetap
menjadi dasar.

Keluarga tidak harus menunggu sempurna untuk memulai. Satu percakapan yang
lebih tenang, satu waktu makan tanpa gawai, satu aturan privasi yang dipahami,
satu kegiatan membaca bersama, atau satu permintaan maaf yang tulus dapat
menjadi awal perubahan. Perbaikan yang kecil tetapi konsisten akan membentuk
budaya keluarga yang lebih aman, beriman, berilmu, dan berkemajuan.

Wallahu a‘lam bis-sawab.
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